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PANDANGAN IT.IASYARAKAT TENTANG PENDIDIKAN DAN PENGART]HNYA
TERHADAP PENGEMBANGAIiI SWDAYA MASYARAKAT

DALAM PEMBANGUNAN PENDIDIKAN(Studi pada Desa Tertinggal p"niui-ir..pan KecamatanCempaga Kabupaten KotawarinBin fimur )

ABSTRAKS I
Salah satu sasa-r&_n utama pembengunan pada tahapmempersiapkan bangsa Indone_sia rimju linegat i;"A"';;;;Pel ita _I tahap II nanri aaatan le-rciptanya manusia danmasyarakat Indonesia yang berkualitas. 'Dalam hubungan inipendidikan yans henda-k di l;k;;;;k"n bertujuan untukmeningkatkan kual itas manusiu tnJonLsia. Dalarn prosespencapa-ian tujuan membentuk mrnusia b".k;uii;;;;pendidikan menjadi sansst pentins dan harus ;ii;i.:;;;k;;secara berkesinambungan dengan r-"t ituttr" b".b;i;i-;;;;i;termasuk masyarakat it, s"nd*i.i. - 

[;;rl ibatan-;;"yr;;il;ikhususnya masyarakat pedesaan i"rn.a"p'pendidikan menjadisangat diperlukan sebagai upaya meningkatka, tr"f ii."hi dup, karena keberhasll 
". 

-ir""rraiA'i[r" 
tidak hanya ditentukan 

. oleh pemerintah ' t"iupl-'- :rgu aip"irrti,partisipasi masyarakat 
- serta ,"ngu-rbungtun prakarsa danakt ivitas masyarakat dafu, penaiai?ur]*'Partisipssi 1?n sikap kemandirian tidak bisadikembangkan apabi la. puni'ungui"'* masyarakat tentangpendidikan tidak menduf.ung tuaruir---itul' Maka perlu kitakaj i p,andangan masyaralkat tentarig pendidikan danpengaruhnya terhadap akt ivitas ,ul u-L u dalam kegiatanpembangunan pendidikan,

Un_tuk menge t ahu i ada atau t idaknya hubungan danpengaruhnya pandanean, masyarakat tentang pendidikan denganaktivitas mereka -dalam ;"rs;;;";;lul''p"naidikan dirasaperlu adanya penelitian. ini] i;;;;;;" penetitian adatahuntuk menjawab adakah hubungan A1l'- ru nru.uhnya pendapat
ma sya raka t tentans pendidiklan d;;g; aktivitas merekadalam.kegiatan pemb"angunan pendidikan' faOa Desa tert inggalpantai Harapan. Dengan diketahui ada hubungan danpengaruhnya pandanean masyarakat tentang pendidikan denganaktivitas mereka mingembangkun p"ndlJil'un maka penelitianin i. akan mempunya i art i .yr"g ri".g"ia'-'seuagai informas ibagi semua pihak yang teriaii aata:m-meningkatkan kuaritashidup manus ia.

Penulis dalam me I aksanakan penel it ian pada Desatertinggal pantai harapan menggunakan metode dokumenter,observasi, kuessioner Oun *u*in:"uiu. " i"t"iah mengadakanwawancara kepada 53 respooden, maka diperoleh p"rnltrrgunangka dengan menggunakun ,ur'r"' t;."i;"i product momentsebesar. 0,67 yang apabi 1a dihub;;gk; dengan intervalkorelasi product moment berada di antara 0,40 _ 0.70



sehingga dapat dikatakan ada hubungan walaupun pada
kualifikasi sedang atau cukupan. yang berarti ada hubungan
sedang aktivitas mereka mengembangkan pendidikan. Kemudlankalau d iband i ngkan 0,67 dengan besarnya r tabe I de nganmgmnerhitungkan Df-nya diperoleh r tabel pada taiafsignifikan 57" diperoleh angka sebesar 0,21 3 dan 0,345 padataraf signifikan 1%. Ternyata 0.67 lebih besar daripadar.tabel, maka Ha dapat diterima Ho ditolak. Hal ini dapatdinyatakan pula dengan perhitungkan t hit yang menunjuki<annilainya Iebih besar (t hit 8,69 > t tab; I 2,oi; oan(t hit 8,69 > t tabel Z,eg) baik pada taraf kepercayaan
95% maupun taraf kepercayaan 99%.

Kemud i an untuk menge t ahu i pengaruh pandangan
masyarakat tentang pendidikan terhadap akt ivitas mureka
mengembangkan pendidikan dapat dicari milatui perhitungkanregresi dengan mengetahui koefisien antara nilii a = l dannilai b = 0,67 dengan diketahui nilai a dan b makapersamaan garis regresinya y = 1 + 0,67 (X). Nilai y
dapat dicari apabi la diketahui harga X, misainya harga Xadalah 0, maka skor yang mungkin di-apai y = 1 + 0,67 l0),Y = I. Ini berarti setiap kenaikan y = 0,67 setuan denganharga a konstan. Ini menunjukkan adanya pengaruh antarapandangan masyarakat tentang pendidikan'terhaOap aktivitasmereka dalam pembangunan pendidikan wala-upun dalam
kat egor i sedang.

Oleh karena itu pandangan masyarakat tentangpendidikan kaitannya dengan itt ifitas mereka dalampembangunan pendidikan terui ditingkatkan sehingga akantercapai manusia Indonesia yang berkualitas.
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BAB I

PENDAIIULUAN

Latar Be I akang

Kemajuan i lmu pengetahuan dan teknologi yang

pesat sekarang ini, banyak menimbulkan perubahan-

perubahan dalam berbagai aspek kehidupan manusia.

Kemajuan dan perubahan tersebut dibarengi pula dengan

terbukanya hubungan antar negara yang berpengaruh

terhadap perkembangan kehidupan, sehingga mendorong

orang untuk berpikir dan bercita-cita dalam memacu

kehidupan agar dapat mengikuti kemaju.an yang dihadapi.

Pemerintah Indonesia menghadapi tantangan

kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi, mengarahkan

l angkah- I angkah usaha pembangunan se l uruh rakyat
Indonesia. Salah satu sasaran utama pembangunan pada

tahap mempersiapkan bangsa mampu tinggal landas Pelita
I pada pembangunan j angka panj ang t ahap II nant i

adalah terdiptanya manusia dan masyarakat Indonesia

yang berkuai itas. Dalam hubungan ini, maka kegiatan

pendidikan yang hendak di laksanakan bertujuan untuk

meningkatkan kual itas manusia Indonesia sebagaimana

TAP MPR RI/NOMOR/I I/MPR/93 bahwa pendidikan nasional

bertujuan:

Meningkatk&n manusia yang berkual itas yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan
yang Maha Esa, berbudi pekerti, luhur, berkepri-
badian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif,
trampi I berdisipl in, beretos kerja serta profe-
sional dan bertanggung jawab, dan produktif sehat
jasmani dan rohani. (MPR-RI : 7993, 94)

I
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Untuk meningkatkan kualltae manuBla yang berlman

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bertan8sung-

J awab kreatlf dan profeslonal sebagalmana tuJuan

pendldlkan naelaonal dlatae, maka pola pendldlkan

seumur hldup perlu dlkemban8kan, balk dlllngkungan

keluarga, sekolah naupun dlllngkunggan rnaeyarakat.

Jedl tidak IaEl terbataa pada pendldlkan sekolah

tetapl JuEa pendldlkan luar sekolah. Inpllkaelnya
beban pendldlkan nerupakan kewal lban yang dlplkut oteh

orang tua dlllngkungan rumah tangga. Oleh guru-guru d1

sekolah serta nasyarakat. Dengan demlklan nenurut TIm

Doeen FIP-IKIP Malang (1988), pendldikan merupakan

tanSSung J awab bereama antara keluarga, maeyarakat dan

pemerlntah.

Dalan prosee pencapalan tuJuan nembentuk manugla

berkualltae, pendldlkan nenJadl aan8at pentlng dan

harus dllaksanakan secara terug menerua, leblh-Ieblh
pada pemban8unan J angka panjang tahap kedua yattu

untuk menlngkatkan kualltas sumber daya manuela. Inl
berartl pendldlkan luar eekolah dan sekolah eangat

pentlng bagl terwuJudnya manuela seutuhnya. Tentu saJa

penyelenggaren pendldlkan dlmakaud harue Beauel dengan

fungsl pendldlkan 1tu sendlrl yaltu.

Untuk menJamln dan kelangeungan hldup bangea,
maka pendldlkan naalonal berusaha untuk nengem-
bangkan kemampuan mutu dan nantabat kehldupan
nanuela Indoneeia ; memerangl eegala kekurangan,
keterbelangkangan, dan kebodohan ; nemantapkan



ketahanan aerta menlngkatkan rasa persatuan dan
kesatuan serta berlandaakan kebudayaan bangea dan
kebhlneka Tunggal Ikaan (Dlkbut : Tanpa Tahun.19)

Darl fungsl pendldlkan dlatas dapat dlpahanl
pentlngnya pendidlkan bagi kehldupan nanusla masyara-

kat, Zuharirlnl (1992), mengatakan bahwa manueia Homo-

EducatLon dalam kehldupannya selalu nenbutukan pendl-

d1kan, eebab pendldlkan merupakan prosee yang bertu-
Juan untuk mengembangkan mutu dan martabat nanusla.,

memerangl kekurangan keterbelakangan dan kebodohan,

Kendatl pendidlkan lkut bertang8ung J awab menge-

na1 penlngkatan perlkehldupan ang8ota masyarakat,

namun belum sepenuhnya dapat diraeakan sepenuhnya oleh
seluruh laplsan maeyarakat terutama masyarakat pede-

saan. OIeh karena ltu beraklbat kurang kepedullan

mereka terhadap pendldlkan.

Kepedullan maeyarakat terhadap pendldlkan sangat

dlperlukan sebagal upaya untuk menlngkatkan kualltas
hldup, karena keberhasllan pendldlkan tidak hanya dl
tentukan oleh pemerlntah, tetapl Juga dltentukan oleh
partlalpaai atau kepedullan maeyarakat terhadap pendi-

dlken eerta rrengerrbangkan prakarsa, dan aktlfltas ma-

syarakat yang bereumber darl hasl1 pemlklran nasyaraat
sendlrl. Partlalpasl masyarakat yang minlm dalam

pembangunan akan berpengaruh terhadap ueaha-usaha yang

dllakukan pemerlntah.
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Peter Haeul (1984), mengatakan partlslpasl ma-

syarakat yang mlnlm akan mempengaruhl usaha-usaha

pembaangunan yang dllakukan pemerlntah.

PartIsipasl masyarakat dalam pendldlkan sangat

dlperlukan dengan partlalpasl dlharapkan masyarakat

bisa mengambll prakarsa aecara spontan dan ure lakukan

aktlvltas yang tldak terEantunE kepada pemerlntah-

Karena pada dasarnya hakekat pembangunan nenurut

SaJo8yo dan PudJlwatl SaJoyo (1989) dllakukan oleh

masyarakat eendlrl, darl dan untuk naeyarakat dengan

blmblngan dan pengawaaan penerlntah, eehlngga akhirnya

akan menc iptakan gwadaya masyarakat, dlmana nasyarakat

blse menJadl obJek dan subyek pembagunan.

Masyarakat desa sebagai obyek dan subyek pemban-

gunan yang sebaglan besar penduduknya nlakln naslh
tertlnggal dalam segala aepek kehldupan, balk eosl-a1 ,

budaya, ekononl maupun pendldikan. Jawa pos (1gg5)

menyebutkan bahwa masyarakat deEa yang sebaglan besar
penduduknya mlekln maslh tertlnggal akan kebutuhen

pangan, sandang, perumahan, kesehatan maupun kebutuhan

pendldlkan dasar bagi anak-anaknya. Demlklan halnya
pada masyarakat desa tertlnggal Pantal Harapan Kecama-

tan Cempa.Ba Kabupaten Kotawaringln T1mur.

Darl uralan dlatag t1mbul suatu asumsl apakah

nasyarakat deaa tertinggal Juga tertlnggal pandangan

mereka tentang pedldlkan. Oleh karena 1tu penulls
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B

tertarik untuk mengkaj i dan menelaah masalah tersebut

ke dalam penelitian dengan judul "PANDANGAN MASYARAKAT

TENTANG PENDIDIKAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP PENGEM-

BANCAN SWADAYA MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN PENDIDIKAN

(studi pada Desa Terting,gal pantai Harapan Kecamatan

Cempaga Kabupaten Kotawar ing in Timur)",

Perumusan Masa I ah

Permasalahan dalam penelitian ini adalah ingin

melihat keberadaan masyarakat desa sebagai obyektif

dan subyekt i f pembangunan di desa tert inggal dalam

segala aspek kehidupannya baik aspek sosial, budaya,

ekonomi maupun pendidikan dan t ingkat kepedu I i an

mereka dalam pembangunan khususnya pembangunan pendi-

dikan.

Berkaitan dengan masalah diatas muncul asumsi

apakah masyarakat pada desa tertinggal juga tertinggal
pandangan mereka tentang pendidikan dan tingkat pen-

gembangan mereka dalam pembangunan pendidikan, Kemu-

dian dalam masalah ini juga dikaji hubungan dan pen-

garuh pandangan masyarakat tentang pendidikan terhadap

aktivitas mereka dalam kegiatan pembangunan pendidi-

kan.

Berdasarkan uraian di atas pene I it ian ini juga

menelaah hubungan pandangan masyarakat tentang orang
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yang berpendidikan dengan kemampuan mengemukakan

pendapat dalam setiap rapat perbaikan sarana

pendidikan status sosial kaitannya dengan perhatian

mereka dalam membantu kegiatan pembangunan pendidikan.

Selain masalah diatas dikaji pula hubungan &ntara

kedudukan orang yang berpendidikan dengan akt ifitas
mereka dalam mengembangkan pembangunan pendidikan.

C. Kerangka Teor i

Pandangan Masyarakat Tentang Pendidikan

Sebe lum diuraikan pandangan masyarakat tentang

pendidikan, terlebih dahulu akan dikemukakan penger-

tian pendidikan. Menurut Martin Sardy dalam bukunya

berjudul Mencari Identitas Pendidikan (kumpulan pen-

garang) pendidikan berart i .

Menarahkan pe r kembangan manus i a muda kemas a
depannya. Berusaha meningkatkan kual itas dan
makna hidup. Merangsang kreatifitas seseorang
agar sanggup maju menghadapi tantangan-tantangan
alam, masyarakat, tehnologi serta kehidupan yang
makin pel ik dan komplek ini (Martin Sardy : 1984,
60)

1

Sedangkan menurut Drs, A. Muri

bukunya Pengantar i lmu pendidikan

pendidikan adalah:

Yusup da I am

menyatakan
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Suatu proaea pengembangan dlrl lndlvldu dan
keprlbadlan seseorang yang dilakeanakan secara
sadar dan penuh tan8gungJ awab untuk dapat menln8-
katkan pengetahuan, keterapllan dan elkap eerta
nIIal-n1lel sehlngga manpu menyeeualkan d1r1
dengan llngkungan (A.Murnl Yueuf, 1986:25).

Drs. Ahnad D. Marlmba (1989) mengenukakan pendi-

dlkan adalah blmblngan atau plmplnan aecara eadar oleh

slpendldlk terhadap perkembangan J a8manl dan rohanl el
terdldlk menuJu terbentuknya keprlbadlan yang utama.

Darl rangkalan pengertlan pendldlkan dlatas dapat

dlelurpulakan bahwe pendldikan adalah suatu proaea

perkembangan manuela yang dllakukan secara sadar dan

penuh tanEung Jawab untuk meningkatkan pengetahuann,

ketrapllan dan etkap eerta kualltas dan makna hldup

sehlngga mampu nelaJutkan kehldupannya dalam llnekun-
gan yang Belalu berubah dan menuntut perubahan.

Sedangkan pandangan menurut Enslclopedl Indonesla
(tanpa tahun) adalah pendapat seseorang tentang sesua-

tu balk untuk keadaan sesaat maupun untuk nasa nenda-

tang. Menurut Kamue bahaea Indonesla karan8an WJS.

Puerwadarminta (1984), pandan8ian adalah pemahaman atau

pendapat.

Dengan demlklan pandangan maeyarakat tentang
pendldlkan adalah pemahaman/pendapat nasyarakat ten-
tang pendldlkan sebagai suatu proBes perkembangan

manuaia yana dllakukan gecara sadar dan penuh tangung



iawab untuk mentngkatkan pengetahuan, keterampllan dan

kualltae hldup sehlngga matnpu melar:Jutkan kehidupanya

dalam llngkungan yang ee1alu berubah. Inl berartl
pendldlkan tldak hanya eebagal suatu proses untuk
menlngkatkan pengetahuan, ketrampllan dan eebagalnya,

tetapi Juga dlarahkan agar mampu nenlngkatkan kualitas
hldup, mampu nenghadapl kehldupan yang pelik dan

komplek inl .

Untuk nenlngkatkan kualltas hldup berartl pula
harue meningkatkan kualitae sumber daya manugla

me1a1ul pendldlkan, oleh karena ltu pendldikan yang

dlberlkan harus balk dan nampu menghadapl kehldupan

dalan nasyarakat. HaI lnl sesual dengan pedapat A-

Murl Yusuf dalam bukunya yang ber:Judul '.penganbar Ilmu
Pend1dlkan".

Makln balk pendldlkan makln nampu menghadapl
kehldupan dalam nasyarakat karena dapat uremenuhl
kebutuhan konsumsl dlrl sedlri secara nyata, balkkualitas maupun kuantltaa sehingga mampu memper_besar produkel masyarakat secira nenyeluruh,(A.Mur1 ,1986 : 18).

Makln balk pendldlkan maeyarakat senakln tertarlk
terhadap pendldlkan karena pada dagarnya masyarakat
pedesaan akan tertarlk terhadap pendldikan setelah
mellhat haeil pedldlkan. Begltu Juga eeballknya
syarakat akan kurang pedull terhadap pendldlkan

has11 pendidlkan ltu belum terasa manfaatnya

belum eeeuai dengan tuJuan yang lngln dlcapal .

na-

J 1ka

atau
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A. MurI Yusup (1986) mengatakan bahwa dldalarn

masyarakat orang tldak akan sekolah kalau nllal yang

dltanaurkan tldak gelnbang darl hasilnye dan belum blsa

merubah senula.

Merubah kehldupan nasyarakat tentunya memerlukan

keterampllan dan keahllan yang epeslflk. lnl berartl
menuntut pendldlkan untuk nenyiapkan orang-orang

sebangal anggota masyarakat sekallEus sebagai pekerJa

yang produktlf di ten8ah-tengah naeyarakat.

Untuk mencapai tuJuan diatas perlu dlteplh cara-

cara sebagai berlkut :

a). Penberlan pengetahuan, elkap keterampllan yang
s l stenat 1s

b) - Perlunya pendekatan-pendekatan yang dlalektls.
c ) , Perbalkan alsten sekolah yang ada secara terus

menerus .
d). Pengembangan koneepel-konaepal pendldlkan seunur

hldup dan masyarakat Eemar nembaca, (Soelalnan
Joesoef, 1992 z7)

Ilnu pengetahuan, slkap dan keterampllan yang

dlperoleh dalam pendldlkan eebagal bekal maeyarakat

untuk menperoleh pekerJaan balk pada maaa sekarang

maupun masa yan8 akan datang.

Dengan demlkian dapat dlkemukakan bahwa masyara-

kat memandang pendldikan aecara praktis dan dari se8i

keluarnya saJa. Belum nenandang pendldlkan secara

keseluruhan balk mencakup pendldlk, anak didtk, alat
sarana atau penyeleggara maupun kurlkulumnya.
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Faktor-faktor yang nelahlrkan Pandanetan l{aeyarakat

Tentang Pendldikan

Menurut Dre. Ary .A. Gunawan (1986) mengatakan

mesyarakat pedeeaan khuauenya masyarakat desa tertlng-

cal dapat memperoleh pedidlkan rnelalul TV, slaran

radlo , medla cetak, penyuluhan pedldlkan dan teknolo-
gi komunlkasl pendldlkan.

Pemanfaatan pendayaSunaan tehnologl pendldikan

merupakan salah satu Jalan yang dl tenpuh pemerlntah

dalam usaha mencapal clta-clta pembangunan dl bldang

pedldlkan khueusnya dldaerah pedesaan.

SelanJutnya Dre. Ary .A. Gunawan (1986), mengata-

kan cita-clta ltu ialah merneratakan kesempatan dan

penerataan mutu pendldlkan seluas nungkln bagi setlap
anggota naeyarakat.

Sedangkan bagi masyarakat umum lnformasi pendldi-

kan bisa dlperoleh melalul keglatan pengembangan

kelompok-kelompok belaJar dengan manfaatan berbagal

media eepertl radlo, TV, kaset, elide, f1In dan bahan

eetak. Usaha lnl bertuJuan untuk menyebarluaskan

pengetahuan keetrampl lan dasar, peningkatkan keterarn-

p1Ian dasar, penlgkatan penghaallan dan mutu pendldl-

kan masyarakat .
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Menurut Dre. Ary.A. Gunawan (1986) program-

progran kelompok belaJar adalah penanfaatan dan pen-

Sayaan pada pro8ram paket A dan nemberLkan program

agar masyarakat senang dan gemar nembaca.

Darl beberapa lnformasl yang dlterlma masyarakat

melahlrkan pemahamam atau pendapat naeyarakat tentan8
pendidikan.

Pengembangan ssadaya naayarakat dalam pembangunan

pendtdtkan

Pembagunan dlbldang pendldlkan yang merupakan

bagian darl pembangunan naelonal pada prlnslpnya tidak
terlepae dari penerapan teorl penbangunan masyrakat

terutama yang berada dipedeBaan dengan tujuan untuk

neningkatkan taraf hldup manusia berdasarkan azas

kekuatan gendlri atau kemampuan desa sendlri. Kese-

muanya lnl terkalt dengan tuJuan pembangunan desa

ye.itu :

Meningkatkan taraf hldup masyarakat desa
dengan Jalan melakeanakan pembangunan yang inte-gral dari pada masyarakat desa, berdasarkan azas
kekuatan sendlrl pada dlri masyarakat desa serta
azas pemufakatanbersama antar anggota-anEgota
maeyarakat desa dengan blmblngan serta bantuan
alat-alat pemerlntah yang bertlndak sebagal euatu
keseluruhan ( kebulatan ) dalam rangka kebiJaksa-
naan umum yang aarna, (Tallzlduhu, 1987:62).

Pembangunan masyarakat dasa khususnya dlbldang
pendldlkan merupakan upaya keperbaikan kondlel hldup

harus didasarkan atas prakarea, kekuatan dan kemampuan



4

1?

sendlrl serta rnengenbangkan slkap kemandlrlan mereka

dlsampln8 dlperlukan bantuan berelfat pelayanan teknls

darl plhak pemerlntah yang dlarahkan untuk meningkat-

kan dan menggalrahkan prakarea, kekuatan nampu nengha-

dapl dan memecahkan maBalah sendlrt.
Sehlngga akhlr darl penbangunan dlbldang pendldl-

kan menurut Taliziduhu Ndraha (1987), akan terclpta
magyarakat yang mampu berkenbang secara mandlrl dlnana

masyarakat malnpu mengendallkan, mengarahkan dan mem-

pengaruhl masa depannya sendlrl.

Pandangan masyarakat tentang pendtdikan kaltannya

dengan partl.sipasl naayarakat dalam penbangunan

pendldlkan

Dalam pemban8unan nasyarakat dlbldang pendldlkan

yan8 berorlentasl kepada perbalkan kondlsl hidup

sangat diperlukan asaa-asas pembangunan, terutama bagl

nasyarakat pedeeean. Asae-asas lnl antara lain partl-
s1pas1 , prakarsa dan etlnulue (Tallziduhu Ndraha,

1987: 65 ) .

Lebih lanJut Tallzuduhu Ndraha (1987) nengatakan

pergerakan partlslpasl maeyarakat desa merupakan salah

satu saaaran pembangunan 1tu sendlrl . Dengan demlklan

kelkuteertaan maeyarakat dal,am penban8unan dibldane
pendldlkan merupakan a6et yang cukup menentukan bagl

keberhagllan pendldlkan. Bahkan 1nl merupakan langkah



awal naByarakat untuk berkenbang nembangun deea dengan

kemampuan sendlrl. Sebagalmana dlsebutkan oLeh Talizi-
duhu Ndraha dalam bukunya " Pembangunan masyarakat

memperslapkan maeyarakat tlnggal landae ", nen8atakan:

Antara partlslpasl masyarakat deaa dengan kemam-
puan naeyarakat desa yang bereangkutan untuk
berkembang Becara aendlrl, terdapat kaltan yang
erat seka1l. Kesedlaan maayarakat untuk berpartl-
slpasl merupakan tanda adanya kemampuan awal
masyarakat itu ulrtuk berkembang aecara mandlrl_
(Talizlduhu Ndraha, 1987: 106 )

Dengan denlklan dapat dlkenukakan bahwa perbalkan

taraf hldup me1alul Jalur pendldlkan dlperlukan
partlslpaal naeyarakat kemudlan dlkenbangkan slkap

kemandlrlan magyarakat ltu sendlrl. Partlelpasl dan

slkap kemandlrlan tldak blsa dlkenbangkan apablla
pandangan nasyarakat terhadap pendldlkan tldak mendu-

kung kearah ltu. Oleh sebab 1tu pandangan masyarakat

yang posltlf akan berpengaruh kepada prakarga, kekua-

tan dan kemauan maeyarakat dlbldang pendldikan.

5- f,enleklnan f,altannya Dengan Desa Tert,inggal

Berbicara maealah deaa tertlnasal tldak terlepas

darl urasalah kemlsklnan. Oleh karena itu sebelum

diuralkan maealah dega tertlnggal terleblh dahulu akan

diJelaskan pengertian kemleklnan menurut para ahl1.

Menurut Emll Sa11rn yanE dlkutlp Dra. Andre Bayo

Ala dalam bukunya Kemiaklnan dan Strategi menerangl
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kenlaklnan nenyatakan " Kemlgkinan blaeanya dlluklskan
eebagal kurangnya pendapatan untuk nemenuhj- kebutuhan

hldup yang pokok " ( Andre Bayo AIa: 1981, 4 ).

Bambang Sudtbyo yang dlkutlp oleh Awan Setya

Dewantara dalam bukunya Kemleklnan dan KesenJ angan dl
Indonesia menyatakan kemlsklnan adalah " Kondisl
depreveal terhadap ermber-sunber kebutuhan dasar yang

berupa eandang, pangan dan pendldlkan daear. ( Awan

Setya Dewantara : 1995, 11 )

SelanJutnya Awan Setya Dewantara nengartlkan
ukuren kenlskinan berdasarkan Syarlat Islan.

Darl uralan dlatae dapat d1ambl1 pengertlan bahwa

kemtsklnan adalah kurang terpenuhlnya kebutuhan dasar
yang berupa sandang, pangan, papan dan pendldlkan

sebagai aklbat kurangnya pendapatan sehingga sulit
sekall untuk memnuhl kebutuhan yang pokok.

Upaya untuk mengatasl kemlsklnan mu1a1 Repellta
VI telah dlluncurkan program khusus. Menurut Awan

Setya Dewantara program tergebut adalah :

Kurang 1el>1h suatu nleaf zakat. apablla seseorang
berada dlbawah ukuran suatu nlsaf zakat, nakiseEeorang tersebut suIlt memenuhl kebutuhan
dasar, ( Awan Setya Deawantara : 1995, 11 ).

Irrpres deea tertlnggal (IDT) Inpres in1 yaltu
Inpree no. 5,/1993 tentang peningkatan penanggu-
l angan-penanggul angan kemlsklnan, dimaksudkan
untuk menlngkatkan penanggulangan masalah kemleki-
nan secara berkelanJutan didesa-desa mlskln,( Awan Setya Dewantara, 1995 : 160 ).
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Dengan

tlnggal pada

demlkian dapat dlpahani bahwa desa ter-

dasarnya deaa mlskln yang akan menJ adi

beg i tusaaaran program Inpree Deaa Tertlnggal (IDT)

Juga deea tertlnggal desa Pantal harapan Kecamatan

nerupakanCempaEa Kabupaten Kota Waringln Tlurur

salah satu desa tertlnggal yang nenJadl gasaran pro-
gram IDT dan Juga sebagal lokasl penelltlan.

Program IDT ltu sendirl menurut buku Juklak

KaItenEpro8ram IDT yang diterbltkan Pemda Tlngkat I
tahun 1995 merupakan

Gerakan nasloanal untuk menernggulangl lierniskinan,
SebaEal $uatu gerakan upaya penatrggulangan kemis-
kinan har.us nremberlkan kesempatan yang seluas-
Iuasnya kepada berbagal plhak terutama pendudqk
mlskln ltu sendlri (Pemda TK I Kalteng : 1995).

Sedangkan Awan Setya Dewantara mengatakan bahwa

progranl IDT itu nerupakan

Baglan dari gerakan nasional dan sekallgus Bera-
kan nroral yang memberlkan kesenpatar: partislpael
pada eemua pihak terutama penduduk mlekln sen-
dlrl.
Penduduk nlskin yang tergabung dalan kelompok-
kelompok swadaya masyarakat akan memperoleh dana
Rp 20 Juta ,/ desa berupa modal kerJa untuk meng-gerakkan kegietan ekonoml, rakyat desa. (Awan
Setya Dewantara - 1995 : 160)-

Kemudlan sasaran program IDT menurut Awan Setya

Dewanta adalah

Untuk menlngkatkan keseJahteraan soslaL ekonoml
penduduk urlekin nelalui upaya peningkatan kwal1-
tas slrmberdaya manusla, penlngkatan permodalen,
pengembangan ugaha dan pemantapan ke)-embagaan
usaha bersama nereka. (Awan Setya Dewata. 1gg5
:160 )
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Mellhat pengertlan dtatas dapat dlmengerti bahwa

program IDT merupakan gerakan naslonal untuk nenangEu-

Iangl penduduk mlekln dan desa migkln dengan memberl-

kan partlelpaei darl senua plhak terutama penduduk

n1ek1n ltu sendlrl dengan gasaran untuk nenlngkatkan

kesejahteraan sos1al ekononl penduduk mlakin nelalul
penlngkatan kualltas sumberdaya manusla, penlngkatan

kemampuan permodalan dan pemantapan kelembagaan usaha

bersa-ma -

Nornan Long (1992), mengatakan untuk menlngkatkan

keeeJahteraan soslsl ekononi maeyarakat, penduduknya

tldak hanya nenerlma sasaran program begltu saJa,

tetapl Juga dlllbatkan dalam pelakeanaan praktlB
prograrn-prograrn dan perencanaan serta dlbeka]l teh-
nlk-tehnlk praktlB untuk mengelola progran tersebut.

6- Cirl-ciri desa tertinggal

Sebelum dluralkan desa terttnSgal terlebih dahulu

akan dluralkan clrl-elri kemiskinan menurut para ah1i.

Menurut Prof. Sajogya yang dlkutlp Awan Setya

Dewantara cara mengukur kemlskinan dengan pendekatan

kenlsklnan obsolut dengan nenbagl tlga golongan oran8

mlskln yaltu :
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Golongan yang pallng n1ak1n yang rnempunyat penda_patan beras perkaplta pertahun sebanyak lao KSatau kurang, golongan mlskln sekall ying mempunl
_yal pendapatan beras perkaplta pgpt,th"" ZaO 

-fe.
hln8ga 360 KS. dan laplsan-mlskin yang nemlLlklpendapatan beras perkaplte per tahun 1eblh darl
960 XS tetapi kurang dart ago Xg- (Awan SetyaDewantara 19g5 : 30 )

Drs. Andre Boya AIa (19g1), memberlkan llma cirl
kemlskinan yaitu : pertama mereka pada unumnya tldak
meml11k1 faktor produksi eendiri, sepertl, tanah yang
cukup, modal- atau keterampllen. Kedua, mereka tidak
memllikl kemungklnan untuk memperoleh asset produksl
dengan kekuatan sedlri. Ketiga, tlngkat pendidikan
nereka rendah, tak sampal tamat sekolah dasar. Keem_

pat, kebanyakan mereka tlnggal dl pedeaaaan. Kelima,
banyak dlantara mereka yang hldup dlkota naslh beruela

tldak menrpunyal keterampllan atau penddidl_

Berdaearkan beberapa pengertlan dlatas dapat
dislmpulkan bahwa clri-clrl kenlskinan adalah menper_
hltungkan standar kebutuhan pokok berdaearkan ataa
kebutuhan benas dan gizl dengan ukuran pallng miskln
pendapatan beras perkaplta per tahun Z4O l<8, golongan

nlskin pendapatan beras perkaplta pertahun 24O I(e,
hingga 360 KS, dan lapisan nIskln meml1lk1 pendapatan

beras per kaplta pertahun g60 [s, tapl kurang darl 4g0
Kg dan mereka kebanyakan tldak mempunyal keterampilan,
modal yang eukup, tlngkat pendldlkan rendah eerta

muda dan

kan -
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kebanyakan tlnggal d1 daerah pedeeaan.

Kemudlan clri-clri golongan masyarakat nlskin dan

keterbelakang d1 kalimantan tengah nenurut buku iuklak
program IDT yang diterbitkan pemda Tk I Kalimantan

Tengah Tahun 1995 dlantaranya

a) Miskin dan terbelakang dalam materi ( kuran8 san-
dan8, pangan dan papan, terbatasnya Pemillkan alat
keria yang eederhana, teriadlnya pengangguran tidak
kentara karena banyak anggota keluarga usia keria
yang banyak tidak rnemiliki penghasilan).

b) Mlskin dan terbelakang dalam Jasnal dan kecerdasan
atau kemisklnan sosial (kurang dalam kesehatan,
kurang dalam pengetahuan dan ketrapllan).

c) Mlskin dan terbelakang daln mental (kurang semangat
kerJa, kureng keinginan untuk maJu dan pasrah
menerlma nasib ) .

d) Mlsktn dan terbelakang secara kultural yang ter-
cermin pada kondlsi ketldak mampuan hldup bagi
aeors.ng atau sebaEai wal'ga masyarakat karena faktr:r
ketergantungan yang berslfat alamiah, sepertl :

Desa pantai, desa pedalanan rentan bencana alam dan
desa terpencll (Penda Tingkat I Kalteng : tanpa
halaman 1995 ) .

Selanjutnya Pemda TK I Kalteng memberikan cIrl-
sebagalelri deea tertlnggal dl Kalimantan Tengah

berlkut :

c
d

a)
b)

e)
f)

Sebaglan besar Jalan utama desa adalah Jalan tanah-
Jarak desa terhadap lbukota kecamatan rata-rata
diatas 10 Km.
Usaha utama adalah disektor pertanlan.
FaeIlitas pendldikan seba8lan besar hanya samPai
SD,SLTP hanya 29 buah, dan yan8 hanva sampal SMTA
hanya 3 desa.
Sebagian besar tldak mempunyai fasllltae kesehatan.
Tenaga kesehatan yang ada eebaglan besar yang ada
hanya dukun bayl , yang memPunyal para medls 119
deea dan yang mempunyai dokter hanya 3 desa.

Semua desa terttnggal tldak merrPunyai sarana komq-
nikasi .
Sebagian besar tldak memPunyal Pa8ar.
Sebagian besar menEunakan earana a1r mlnum darl alr

ts)

h)
1)



J)

k)
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hujan dan sungai.
Hanya satu desa yang nengunakan bahan bakar mlnyak
tanah sedangkan alsanya men88unakan kayu bakar.
Sebaglan begar membuang sampah ke kal1, hanya 17
yang nenbuang kelubang dan hanya 12 yang menbuang
eampah ketempat sampah.
Sebaglan besar tidak nengunakan i amban untuk
membuang air besar.
Sebaglan besar belun mempunyai Penerangan listrik
(Penda TK I Kalteng Tanpa halaman : 1995)

Memperoleh gambaran dan pandangan masyarakat

tentang pendldlkan di dega tertlnggal Pantai Hara-

pan Kecamatan Cempaga Kabupaten l(otawarlngl Tlmur.

Memperoleh data tentang pengembangan swadaya

masyarakat desa tertlnggal Pantal Harapan Kecama-

tan Cenpaga Kabupaten Kotawaringl Tlmur di bldang

pendldlkan.

Menelltl pandangan masyarakat tentang pendldlkan

dan pen8aruhnya terhadap pengemban8an swadaya

Dengan demiklan dapat dlpahaml bahwa desa ter-

tlngaal di Kallnantan Tengah tldak hanya tertlnggal

darl segl soslal ekonoml , tetapl Juga tertlnggal dari

segl pendidlkan, sarana dan prasarana yang akan bera-

klbat sulut untuk melepaekan dlrl darl beleng8u kemis-

klnan.

D- TuJuan dan Keglrnaan Penelltlan

1 TuJuan Penelltlan

Berdasarkan pokok masalah yang telah dlrumuskan

diatae, naka penelltian lnl bertuiuan untuk :

1)

m)

a

b

c
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maByarakat dalam pembanEfunan pendldlkan pada Deaa

tertlnggal Pantal Harapan Keeamatan, Cempaga

Kabupaten Kotawarlngln T1nur.

Kegunaan Penelltlan

Hael1 penelltlan dlharapkan dapat :

b

c

Meningkatkan pengetahuan dan pengalaman baEl pene-

1ltl terutana mengenai pandangan maeyarakat dIbl-
dang pendldlkan kaltanya dengan pengembangan

swadaya masyarakat pada deea tertinggal Pantai

Harapan Kecamatan. Cempaga l(abupaten Kotawaringln

Tlnur.

Sebagal sunbangan penlklran Fakultae Tarblyah IAIN

Antasarl Palangkaraya terutama mengenai pandangan

masyarakat tentang pendldlkan kaltannya dengan

pengembangan swadayatnasyarakan desa tertlnggal
Pantai Harapan Kecamatan Cempaga Kabupaten Kota-

warlngln Tlmur dalam pembanEiunan pendldikan.

Sebagal sumbangan penlklran bagl pemerlntah daerah

Tingkat II Kotim mengenal pandangan naeyarakat

Tentang Pendldlkankaltanya dengan pengembangan

swadaya maeyarakat desa tertlnggal Panta1 Harapan

Kecamatan Cempaga.

B- Hlpotesa

Adapun hlpoteea yang akan d1uJ1 dalam penelltlan



F

2t

ini adalah :

1. Ada hubungan antara pandangan masyarakat tentang
pendidikan dengan pengembangan swadaya masyarakat

dalam pembangun&n pendidikan,

2. Ada pengaruh pandangan masyarakat tentang
pendidikan terhadap pengembangan swadaya masyarakat

dalam pembangunan pendidikan.

3. Ada hubungan pandangan masyarakat tentang kedudukan

orang yang berpendidikan dengan kemampuan

mengemukakan pendapat dalam setiap rapat,
4. Makin baik status sosial ekonomi orang yang

berpendidikan, maka semakin besar perhatian mereka

terhadap kegiatan pembangunan pendidikan.

5. Ada hubungan antara kedudukan orang yang
berpendidikan dengan aktivitas mereka dalam

mengembangkan pembangunan pendidikan,

Konsep dan pengukuran

1. Pandangan masyarakat tentang pendidikan ada I ah

pemahaman atau pendapat masyarakat tentang manfaat
pendidikan. Untuk mengukur pandangan msyarakat
tentang manfaat pendidikan, dilihat dari indikator
sebagai berikut : peluang kedudukan orang yang

berpend id i kan, status sosial ekonom i orang yang

berpendidikan, pemberian kepada orang yang berpen_

didikan dalam kegiatan di masyarakat, pemberian
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kepercayaan terhadap orang yang berpendidikan dalam

kepemimpinan lembaga kemasyarakatan, harapan mem-

peroleh pekerjaan bagi orang yang berpendidikan dan

tingkah laku orang berpendidikan. Masing-masing

indikator diberi skor nilai dan selanjutnya dijum-

lah, kemudian dicari nilai rata-rata dan diklasidi-
kasikan menjadi 3 (tiea) interval dengan kategori:

t inggi, sedang dan rendah.

L Pendapat masyarakat tentang peluang kedudukan

bagi orang yang berpendidikan yaitu kepercayaan

masyarakat terhadap orang yang berpendidikan

untuk menduduki jabatan permanen di masyarakat,

dengan skor:

1). Orang yang berpendidikan selalu mendapatkan

kepercayaan untuk menduduki jabatan permanen

d i mas yar aka t .

skor = 3

2). Orang yang berpendidikan kadang-kadang

mendapat kepercayaan untuk menduduki jabatan

permanen di masyarakat.

3 ) , Orang yang berpendidikan

kepercayaan untuk menduduk i

d i masyarakat ,

t idak

jabatan

skor = 2

mendepat

pe rmanen

skor I



b, Pandangan masyarakat tentang status sosial
ekonomi orang yang berpendidikan yaitu tingkat
pendapatan perkapita perbulan bagi orang berpen_
didikan, dengan skor:
1) . Orang berpendidikan akan berpendapatan

keuangan di atas Rp. 75,000,_ skor = 3

2 ) . Orang berpendidikan akan berpendapatan
keuangan Rp.26.000 _ Rp. 75.000 skor = 2

3). Orang berpendiddikan berpendapatan keuangan
kurang dari Rp. 26.000,_ skor = 1

C. Pendapat masyarakat tentang kepercayaan bagi
orang berpendidikan untuk melaksanakan kegiatan
di masyarakat yaitu pemberian kepercayaan ma_

syarakat terhadap orang berpendidikan untuk
me I aksanakan kegiatan, dengan skor:
1) . orang yang berpendidikan selalu mendapat

kepe r cayaan untuk me I aksanakan keg i at an
kemasyarakatan. skor = 3

2). Orang yang berpendidikan kadang_kadang
mendapa t kepe rcayaan untuk me I aksanakan
kegiatan kemasyarakatan. skor = 2

3). Orang yang berpendidikan tidak mendapat
kepe rcayaan untuk me I aks anakan keg i at an
kemasyarakatan. skor = I
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Pendapat masyarakat tentang kepercayaan bagi

orang berpendidikan untuk memimpin dan melaksa-

nakan lembaga kemasyarakatan yaitu pemberian

kepercayaan masyarakat terhadap orang berpendi-

didikan untuk memimpin dan me laksanakan lembaga

kemasyarakatan, dengan skor :

1). Orang yang berpendidikan selalu mendapat

kepercayaan untuk memimpin dan melaksanakan

lembaga kemasyarakatan. skor = 3

2). Orang yang berpendidikan kadang-kadang

mendapat kepercayaan untuk memimpin dan

me I aksanakan lembaga kemasyarakatan.

skor = 2

3). Orang yang berpendidikan tidak mendapat

kepercayaan untuk memimpin dan me laksanakan

lembaga kemasyarakatan. skor = 1

Pandangan masyarakat tentang harapan memperoleh

pekerjaan yai tu pendapat an masyarakat har apan

memperoleh pekerjaan permanen bagi orang yang

berpend id ikan, dengan skor:
1). Harapan memperoleh pekerjaan bagi orang yang

berpendidikan tinggi. skor = 3

2), Harapan memperoleh pekerjaan bagi orang

berpendidikan ragu-ragu. skor = 2

e
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3)- Harapan memperoleh pekerjaan bagi orang yang

berpendidikan Pesimis. skor = 1

Pandangan masyarakat tentang perubahan t ingkah

laku bagi orang berpendidikan, dengan skor :

1). orang yang berpendidikan akan mempunyai

tingkah laku yang baik. skor = 3

2). Orang yang berpendidikan kadang-kadang

mempunyai tingkah laku yang baik. skor = 2

3 ) . Orang yanE berpendidikan t idak mempunyai

tingkah laku yang baik. skor = I

2. Pengembangan swadaya masyarakat dalam pembangunan

pendidikan adalah prakarsa, aktivitas dan melaksa-

nakan serta keterlibatan masyarakat dalam kegiatan

pembangunan pendidikan, Untuk mengukur pengemban-

gan swadaya masyarakat di lihat dar i indikator
sebagai berikut :

a, Ada ide untuk mengembangkan pembangunan

pendidikan, deng&n skor :

1), Ada ide dan me laksanakan untuk memperbaiki

pembangunan pendidikan. skor = 3

2). Ada ide tapi tidak me laksanakan untuk mem-

perbaiki pembangunan pendidikan. skor = 2
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3). Tidak ada ide tidak melaksanakan perbaikan

lembaga pembangunan pendidikan.

skor = I

Kehadiran dalam rapat yaitu jumlah kal i hadir
dalarn kegiatan rapat perbaikan sarana pendidikan

dalam satu tahun, dengan skor :

1). Lebih 3 kali skor = 3

2).2- 3 kati skor = 2

3). Kurang dari 2 kali skor = 1

Pendapat dalam rapat yaitu aktivitas mengemuka-

kan pendapat dalam setiap rapat pembangunan

pendidikan, Dengan skor :

1) . Mampu mengemukakan pendapat dalam set iap

repat. skor = 3

2). Tidak mengemukakan pendapat, tapi mendukung

keputusan rapat. skor = 2

3). Acuh dan tidak mendukung keputusan rapat.

skor = 1

Kehadiran dalam gotong royong perbaikan sarana

pendidikan yaitu jumlah kali hadir dalam

kegiatan gotong royong, dengan skor :

1). Lebih dari 3 kali skor = 3

2l .2- 3 kali skor=2
3). Kurang dari 2 kali skor = 1

C

d
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Kehadiran dalam gotong royong penataan

I ingkungan yai tu : jumlah kal i hadir dalam

kegiatan gotong royong, dengan skor :

1). Lebih dari 3 kali setahun. skor = 3

2\-2- 3 kali setahun skor= 2

3). Kurang dari 2 kali skor = 1

Ba.ntuan yang diberikan dalam kegiatan gotong

royong penataan I ingkungan dan sarana pendidik-

an, dengan skor :

1) . Tenaga dan dana skor = 3

2). 'fenaga atau dana saja skor = 2

3). Tidak ikut membantu skor = 1

bentuk bantuan yang diberikan dalam rangka

perba i kan penataan I ingkungan dan sarana

pend id i kan, dengan skor :

1). Membantu bahan-bahan, dana dan tenaga.

skor = 3

2). Membantu bahan-bahan dan t enaga/b ahan-bahan

dan dana skor = 2

3). Membantu bahan-bahan atau tenaga atau dana

saja.

Sumbangan dana yang diberikan dalam

perbaikan sarana, pendidikan dengan skor

1). Lebih dari Rp. 3.500,-

skor = 1

rangka

f

g

h

3skor
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2). Rp.1.500 - Rp.3.500,-
3). Kurang dari Rp. 1.500,-

Mendorong/member i kan saran kepada

untuk berpartisipasi dalam kegiatan
pend id i kan, dengan skor:
1), Selalu memberikan saran,

2). Kadang-kadang memberikan saran

3). Tidak'pernah nemberikan saran

skor = 2

skor = I

orang lain
pemb angun an

skor =

skor =

skor =

3

2

1
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BIIB II

BAHAN DAN I{EIODE

Bahan dan l{acan Data yanA dtElrnatan

Dalam penelitlan Lnl bahan dan nacan data yang

diperlukan adalah mellputi data prlner dan skunder.

1. Data prLmer adalah deta yang dlperoleh secara

langsung terhadap obyek yang dlteIltl. Adapun yang

ternaguk data pnimer dala.rn penelltlan lnl adalah :

a. Pandangan maeyarakat tentang pendldlkan.

b. pen8enbangan ewadaya masyarakat dalarn penba8unan

pendldlkan dl Deea Tertlnggal Pantai Harapan-

2. Data eekunder adalah data yan8 dlkunpulkan aecara

tldak langeung mlgalnya darl gumber dokumentael,

makalah pelaksanaan pembanSunan Deea Pantal Hara-

pan. adapun yang ternasuk data sekunder dalam

penelltlan 1nl adalah anatara lain :

a. Letak geografle Deea Pantal Harapan -

b. Junlah Penduduk.

c. Jumlah Kepala Keluarga.

d. Jum1ah anak usia eekolah

e. Keadaan demografls.

f. Tlngkat Pendldlkan maayarakat .

g. Produkal de6a.

h. Agama yang dlanut nasyarakat.

1. Praearana dan earana desa.
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Metodo logi Penelitian

1. Popu l&s i dan Sanpel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh

nasyarakat Desa Tertinggal Pantai Harapan Kecamatan

Cempaga Kabupaten Kotawaringin Timur yang berjumlah

985 Jiwa terdiri dari 230 Kepala Keluarga.

Mengingat banyaknya populasi, maka penul is

mengambil sampel 10% dari jumlah populasi yang ada.

Pengambi lan sampe I 10% ini berdasar pendapat yang

dikemukakan oleh DR. Ny. Suharsimi Arikunto :

Untuk sekedar ancar-ancar, maka apabila subyek
penelitian kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitianya merupakan peneli-
tian populasi. Selanjutnya jika subyeknya
lebih dari 100 dapat lah diambil antara LO - 75%
atau 20 - 25% atau tergantung pada kemampuan.
(Suharsimi Arikunto, 1991 : 107)

Adapun pengambi lan sampel diiakukan secara

purposive sampel. Masri Singarimbun ( 1989) menga-

takan "pengambi lan sampel secara purposive sampel

adalah cara pengambilan subyek penelitiaan dida-

sarkan atas adanya tujuan tertentu, Kemudian dalam

pengambi lan sampe I penulis menggolongkan menjadi 2

(dua) yaitu golongan masyarakat yang telah berke-

luarga sebanyak 230 Keluarga dan golongan masyara-

kat yang belum pe rnah berke I uarga serta sudah

berusia 19 tahun keatas sebanyak 296 jiwa, dengan

pert imbangan dari masing-masing golongan mempunyai

tingkat pemikiran yang lebih matang.



2 Tehnik Pengumpulan Data

Sesuai masalah yaang berhubungan dengan peneli-

tian ini dan memperhatikan beberapa kemungkinan

yang berhubungan dengan sumber data dan informan,

maka tehnik pengumpulan data I'ang digunakan adalah

sebaga i beril.ut:
a. Teknik tltrkumenter. untuk menggali data tentang

I€,tak rlesa. kearlaan dan pekerjaan penduduk.

Ietal: geografis desa, jumlah kepa I a ke I uarga

(}ili), jumlah saran dan prasarana desa, nama,

alamat informan dan tokoh masyarakat.

b. Teknik observasi, meneliti melakukan pengamatan

secara langsung ke Desa Pantai Harapar: dengan

maksud untuk meneliti dan memperoleir date gam-

baran tentang geografis, ke.i.daan masyarakat,

pembangunan dibidang pe.ldidikan dan saran dan

prasarana desa.

c, Tehnik wawancara :.rntuk mendapatkan data yang

secara obylktif. Wawancara ini berpedoman pada

kuessionrl yang telah di persiapkan. Wawancara

d i I akukan t e rhadap 53 orang terpilih untuk

dijadikan sampel setelah penentuan pengambi-

I annya menggunakan teknik random sampl ing.
Kemudian dalam rangka meyakinkan kebenaran data

yang digali dari 53 orang dimaksud, maka dilaku-

kan juga wawancara dengan kepaia desa, pemuka

Agama I s I am, t okoh masyarakat dan pemuda.
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d. Koes ioner suatu daftar pertanyaan tertulis yang

dirvarvancarakan kepada responden sebanyak 53

orang yang terpi I ih sebagai sampe I dengan

rincian 23 orang dari ke lompok masyarakat yang

belum pernah berkeluarga serta yang berumur 19

t ahun ke atas dan 30 orang go I onSan masyaraka I

yang telah berke luarga.

3. Tehnik Pengelolaan Data dan Analisa Uji Ilipotesa

a. Pengelolaan D&ta

Setelah da t a-dat a yang diperlukan dalam peneli-

t ian ini terkumpu l, maka clalanr pengelolaan data

pene I i t ian menggunakan tahapan sebagai berikut :

1). Editing, penelitian me I akukan pengecekan

terhadap kemungkinan kesalahan daftar per-

t anyaan atau ketidakserasian informasi.

2). Coding, penelitian mengklasifikasikan data

dar i hasi I jawaban responden menurut macatnya

dengan memberi kocle guna mempermudah penge-

Io I aan data.

3). Tabulating, menyusun tabel-tabel untuk tiap

variabel atau data serta menghitungnya dalam

frekucns i dan prosentase seh i ngga tersusun

data secara kongkr i t.

b. Analisa Data dan Uji Hipotesis

Anal isa data pada dasarnya dibagi menjadi 2

(dua ) yaitu analisa kualitatif dan analisa



kuantitatif. Sedangkan dalam penelitian ini

menggunakan analisa kuantitatif uji hipotesis.

Untuk mengui i hipotesis dalam penel it ian

ini, maka d i gunakan rumus kore I as i dan uji

regresi adapun hipotesanya sebagai berikut:

1. Ada hubungan antara pandangan masyarakat

t ent ang pendid ikan t e rhadap pengembangan

swadaya masyarakat dalam pembangunan

pendidikan.

2. Ada pengaruh pandangan masyarakat tentang

pend i d ikan t e rhadap pengembangan swad ay a

masyarakat dalam pembangunan pendidikan'

3. Ada hubungan pandangan masyarakat tentang

kedudukan orang berpendidikan dengan kemam-

puan mengemukakan pendapat dalam set iap

rapat .

4. Makin baik status sosial orang berpendidikan

maka semakin besar perhatian mereka terhadap

kegiatan pembangunan pendidikan'

5. Ada hubungan antara orang yang berpendidikan

dengan aktifitas mereka dalam mengembangkan

pembangunan Pendidikan.

Kemudian untuk menguj i hipotesa ada hubun-

gan antara pandangan masyarakat tentang pendidi-

kan dengan pengembangan swadaya masyarakat dalam

pembangunan pendidikan, ada hubungan pandangan

masyarakat tentang kedudukan orang y&ng berpen-
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didikan dengan kemampuan mengemukakan pendapat

dalam setiap rapat , makin baik status sosial

orang berpendidikan maka semakin besar perhat ian

mereka terhadap pembanguan pendidikan dan ada

hutrungan antara o rang berpendidikan dengan

akt ifitas mereka dalam mengembangkan pembangunan

pendidikan, menggunakan rumus korelasi product

moment sebagai berikut :

N ,xY - (xx) (rY)
rXY

1i {N(XX, )-(rX)'} {N(rY'? )-(rY)'l

Kemudian setelah diperolah harga r, untuk

mcnge t ahu i kore I as i tersebut signifikan atau

t i dak, maka dilanjutkan d e ngan uji signifikan

clengan memakai rumus t hit sebagia berikut:

r,[n-2
t hi t

,[ 1 - r"

Untuk menguji hipotesa ada pengruh pandan-

gan masyarakat tentang pend id i kan terhadap

pengembangan swadaya masJ'arakat dalam

pembangunan penctidikan digunakan rurnLls regresi

sebaga i berikut:
(:\) (:x') - (:\) (:r\')

il

b

n X2 - (>x')'

- (rx) (:Y)nXY

nXY-

Pe rsamaan untuk

adalah Y = a + b X

(rx)'
dugaan garis regres inya
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I]AB III

GAHBARAN UI,II'U DESA TENf,INGGAL

PANTAI HARAPAN

SeJarah Berdlrlnya Dega Pantal Harapan

Desa Pantal Harapan merupakan salah satu Desa di
Wilayah Kecamatan Cempaga Kabupaten Kotawaringln Tlmur

Provlnel Kallmantan Tengah. SeJarah berdlrinya Deea

Pantal Harapan yang berada di pedalauran antara Jalan

lintas Kallnantan belum dlbukukan secara Jelas sehlng-

Ea penelltl Baat menggall seJarah berdlrinya Desa

Pantal Harapan kesulltan nencarl data-data yang pastl.
Namun berdagarkan keterangan-keterangan darl beberapa

lnforman dapat diperoleh seJarah berdlrlnya Desa

Pantal Harapan.

SeJarah berdlrlnya Deea Pantal Harapan berasal

darl penduduk Desa Patal 50 Km arah barat Desa Pantal

Harapan yan8 maelh wllayah Kecamatan Cempaga, Pada

saat eekelompok pemuda Desa Patai yang seharl-harlnya

sebagal pekerJa pembatangan nenyusurl Sungal Cempaga

dan Sekltarnya dengan Mengendarai Ktotok atau perahu

kecil hlngga aampallah dI eungal kecll buang anak

sungal Cempaga. Dalam perJ alanan mencarl kayu sekelom-

pok pemuda teraebut menemukan daerah perbukltan yang

penuh dengan pohon kayu ulln.

.j:l
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Berdasarkan keterangan lnforrnan dlnana kayu ul1n

tunbuh dengan subur pertanda dl daerah lnl tanahnya

subur dan ada harapan kehldupan yang balk. Berdaearkan

kepercayaan lnl eekelompok penuda utu1al nenetap dl
daerah perbukltan 1tu dan mulallah mereka nendirlkan
pondok-pondok kec1I yang terbuat darl kayu batangan,

atap daun runbla atau llalang dan dindlngnya terbuat
darl kul1t kayu. Dl pondok-pondok 1tu1ah mereka ber-
tempat tinggal bereama keluarga.

Beberapa harl kemudlan kelonpok pemuda lnl
bermusyawarah untuk mengangkat kepala adat atau demang

dan memberl nama kampung 1tu. Berdaearkan hasl1 nusya-

warah terpl1lh salah seorang kelompok penuda tadl
eebagai kepala adat dan kampung ltupun diberl nana

Pantai Harapan yang berartl Pantal karena penduduknya

beraeal darl Desa Patal , sedangkan harapan karena

didaerah itu tanahnya subur dan hasll hutan yang

meLimpah yang akan memberikan seJuta harapan pada

maaa-masa mendatang bagl warga masyarakat Deea pantal

Harapan. Sayang eekalt darl beberapa lnformasl tldak
mengetahul Eecara pastl tahun berapa warga masyarakat

mu1al menempatl atau ttnggal di Desa pantat Harepan.

Menurut perklraan Kepala Desa Pantal Harapan bahwa

maeyarakat nulal menempati Dusun itu eekltar tahun 50

an.



B

Berdasarkan data yang di peroleh di kantor kepala

deea bahwa Desa Pantal Harapan dlkukuhkan aebagal Deea

Pantal harapan pada tahun 1984 dengan dlpltih oleh

seorang Kepala Desa, eedangkan kepala desa yang

eekarang inl merupakan yang kedua dan dlangkat berda-

sarkan surat keputusan Bupatl Kepala Daerah Tlngkat II
Kotawerlngln Tlmur tanggal 15 oktober^ 1gg2 Nomor :

188. 4. 45,/903/X/92 tentang pemberhentlan atau pengang-

katan Kepala Dasa Pantai Harapan Kecamatan Cempaga

Kabupaten (otawarlngln Tlmur.

Eeadaan Geoerafla

Luag dan Batae lfilayah
Deea Pantal Harapan yang merupakan salah satu

deea tertingsal dl Kallnantan Tengah berada dl wllayah
Keeamatan Cenpaga, Kotawaringln T1mur dengan luas
wllayah 17-000 ha yang terdlrl darl (1). pemuklnan

2.O0 ha, (2). Perladangan,/tegalan 800 ha, (3) perkebu-

nan 1.000 ha, (4). hutan 12.000 ha.(5) Ialn-Ialn 3.000

ha. Deea Pantal Harapan terdlrl darl 1 RW yang dlrlnci
nenJadl 4 RT.

Adapun bataean-batasan Desa Pantal Harapan seba-

gal berlkut :

1

1).

3).

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa pundu.

Sebelah Tlmur berbatasan dengan Dega TalangkaL.

Sebelah Selatan berbatasan dengan Deea Karulng.
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4). Sebelah Barat berbataean dengan Kecamatan Taelk

Payawan.

Ictak Dega dan Jarat Tenpuh ke kota

Desa Pantal Harapan yang terletak dl tepi
kecll buang anak sungai cempaga dan mempunyal

tempuh ke kota sebagal berikut:

sungal

J arak

1). Ke Ibukota Kecamatan : 70 km

2). I(e Ibukota Kabupaten : 100 km

3). Ke Ibukota Provlnel : 155 kn

f,eadan AIam

Deea Pantal Harapan nenpunya!- dua mualm yaltu
rnuslm huJan dan nuelm kemarau. Musln huJan terJadl
pada bulan Oktober - Mel, nuelm kemarau terJadl pada

bulan Jull - September. Curah huJan 2.0O0 - O.OOO

rnm,/tahun dengan guhu udara rata-rata - antara ZS.

37'c. ( aumber ; data Statlstlk Desa Pantat Harapan

tahun 1995 ) .

f,eadaan Ilenog:raf 1o

1- llata Pencarlan

Mata Pencarian penduduk Desa Pantal Harapan

pada umunnya menggantungkan kepada penghasilan

pertanlan dan perkebunan. Namun secara rlnci dapat

dlIlhat pada tabel berikut lnt :

o

c
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Tabe I I
MATA PENCAHARIAN PENDUDUK DESA PANTAI HARAPAN

TAHUN 199 5

2

No. Profes i/Jenis Peker jaan F P

1
.\

3
4
5

6
7

8
9
0I

Pegawa i Negeri Sipil
Swast a
Wi raswasta/pedagang
Tani
Pe r t ukangan
Buruh Tani
Ne I ayan
Pens iunan
Jasa
Lain-Iain

1

t66
275

12
25

4

2
492

0,81
0, 10

16,85
27,9r
I,2L
2,s3
0,40

0,20
49,94

Jum I ah q85 100

Data demografis desa

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa mata pen-

carian penduduk Pantai Harapan masih menujukan pada

jenis pencarian pertanian pda bidang perdE.nga,ngan

yEitu (27,91%) sedangkan nata pencarian pada bidang

perdangangan yaitu ( 16,18%) dengan demik i an Desa

Pantai Harapan banyak yang mengantungkan hidupnya

pada bercocok tanam atau bertani. Ini disebabkan

tanah yang subur dan tanah garapan yang masih luas.

Jumlah Penduduk

Jum I ah penduduk Desa patai Harapan selama

setahun 1994/1995 sebanyak 985 Jiwa yang terdiri
dari laki- laki 520 j iwa dan perempuan 465 j iwa

dengan Kepala keluarga 230 KK.
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Sedangkan tinekat perkenbangan penduduk selama

setahun 1994/L995 terlihat dalam tabel

Tabel 2
PERTMBANCiAN J[]T.TI,AH PENDUDUK PANTAI HARAPAN

TAHITN 19S4,/1995

No Perkembangan Juml. a h

Penduduk
(eadaan kenaikan

1994 1995

1

7
3
q

6

7
o

JumIah geluruhnya
Jumlah (K
Laki-Iaki
Perempuan
Usia Produktif
( 15-56 ) th
Usia 0-1 th
usia 13 bln - 5 th
Usia6-15th

97 t
?76
511
460

615
?0

413

985
230
s20
465

699
?1

443

2
7

?
t

14
5

0

Darl data di atas terllhat bahwa tlngkat
perkembangan Jumlah penduduk selama angBeran

1994,/1995 tldak menunJukkan kenaikan yang banyak

yaltu 2 %. ln! berertl Pro8ram Keluarga Berencana

di Deea Pantal Harapan sudah berjalan den8an balk

eekallpun di desa tertinggal . Namun demikian

pelaksanaan Program KB terue ditlngkatkan.

Sedangkan kenalkan Jumlah uela produktlf sel-ana

anggaran 19S4,/1995 menunJukkan kenalkan sebesar 14

%- Oleh karena itu pemerlntah Deea mu1al memlklrkan

peluang-peluang lapangan kerJa bagl penduduk usia
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produktif, apabila haI ini tidak seSera di antisi_
pasi maka akan mengganggu jalannya pembangunan.

Se lanjutnya untuk mengetahui jumlah penduduk

menurut tingkat pendidikan di Desa tert inggal
Pantai Har&pan dapat di I ihat pada tabel berikut
1n1:

TABEL 3
JUMLAH PENDUDUK MENURUT TINGKAT

PENDIDIKAN TAHUN 1995

Sumber : Data Demografi Desa pantai Harapan 1995

Berdasarkan data dan informasi di kantor Kepala
Desa Pentai Harapan disinyalir tidak ditemukan
secara pasti prosentase penduduk yang buta huruf.
namun demikian Desa pantai Harapan dikategorikan
Desa bebas but aksara, angka dan bahasa Indonesia.

Jika memperhat ikan tabel diatas rata_rata
masyarakat penduduk pantai harapan lulus SD seban_

yak ( 78 ,78%l , sedangkan SLTp (3,g5%) dan SLTA

(3,65%), Jika melihat pendidikan tingkat sarj&na

No Jenjang Pendidikan F P

1

2
3
4
5

6

SD

SLTP
SLTA
SARJANA
TI DAK LTJLUS
TIDAK SEI(OLAH

779
39
36

I
61
72

3, 95
3,65
0,l0
6 ,19
7,30

Jum I ah !185 100

I

I
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hanya (0,10). Inl berartl perlu adanya motlvael

dan terus dltlngkatkan agar masyarakat mau beraeko-

Iah eampai tlnAkat SLTA bahkan Perguruan Tinggl .

Namun jika nellhat letak Desa Pantai Harapan

waJarlah Jlka tlngkat pendldlkan masyarakat mayorl-

taa lu1us SD, sebab bagl masyarakat Pantal harapan

untuk melanJutkan pendldlkan ke tingkat SLTP harus

pergi ke Ibukota Kecamatan yang berJarak 70 krr atau

ke Desa Pundu yang berJarak 50 km dltempuh dengan

klotok ( perahu kecl1) kalau eungal pasang dan Jalan
kakl kalau sungal gurut. Mellhat kenyataan inl
dlpandang perlu dl Desa Pantai Harapan dlbuka SMP

kec1I atau SMP terbuka.

Sarana pendldlkan di Desa Pantal Harapan hanya

1 unit Sekolah Dasar yang terdiri 3 lokal yan8

dldlrlkan pada tahun 1959 merupakan ewadaya

masyarakat, kenudlan baru tahun 1984 didlrikan SD

lnpree.

SelanJutnya untuk mengetahul Junlah slewa pada

tahun anggaran 1994,21995 terlihat dalam tabel :
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TABEL IV
KEADAAN MURID SD PANTAI HARAPAN

No. Jenjang Pendidikan Jml

1

2

3
4
5

6

Kelas
Kelas
Kelas
Ke las
Kelas
Kelas

I
II
III
IV

VI

t7
39
39
19
t2

9

Jumlah 135

3

Dari tabel diatas tergambar bahwa minat masyara-

kat untuk bersekolah masih rendah, ini terlihat dari
jumlah siswa kelas I hanya 17 orang dan semakin tinggi
tingkat kelasnya semakin kecil jumlah siswanya seperti
jumlah pada kelas VI sebanyak 9 orang. ini berarti
masyarakat Dese Tert inggal pantai Harapan dibidang
pendidikan masih terus mendapatkan perhat ian yang

serius dar i pihak pemerintah dan terus diberikan
bimbingan serta motivasi agar mengalami perubahan.

Produksi Desa

Sektor pertanian di Desa pantai Harapan

merupakan usaha utama masyarakat khususnya karet
dan pedi. Se lama tahun anggaran 1994/1995 hasil tana-
man karet sebesar 2.160 ton/bulan dengan areal t
210 ha serta hasil tanaman padi sebesar 120 ton dengan

luas areal 125 ha yang sudah diusahakan dan yang

:l
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belun dlueahakan 2O0 ha yang terletak d1 persawahan

kelonpok tanl Desa Pantai Harapan.

Kemudlan untuk mengetahul senua haell produksl

Desa pantal harapan dapat dlI1hat dalam tabel
berlkut:

TABEL V
}IASIL PRODUXSI PEHfANIAN DAN PERXEBT'NAN

DESA PANTAI HARAPAN 1995

No. Produks i Des a Jumlah (eterangan

I
?
3

4

5

6
7

Pad i
Jagung
Palaurija
Buah-buahan
Peri kanan darat
Karet
Kayu-kayuan

120 ton/blo
10 kwl tahun
l ton/tahun
1,5 ton/tahun
5 kur,/ ta hun
?. 150 ton,zthn
600 mJ

lPertanian
idem

I r 4",
idem

Perikanan
Perkebunan
Hasi I hu tan

Jum 1a h

Data : Demografl Desa pantal Harapan lgg5

Jika memperhatlkan tabel dl atas maka penghasl-

Ian utama maayarakat Pantal Harapan pada umr nnya

darl eektor pertanlan, khusuenya padl sebesar (120

ton,/bulan) dan perkebunan khueusnya karet sebesar

(2.160 ton,/bulan). Sedangkan produksl-produkai yang

laln nenpaknya harue dlkembangkan dan dltingkatkan
lagi.

4- Agana yang dlanut Daayarakat

Deea tertlnggal Pantal Harapan penduduknya

99,9% beragama lelam, walaupun mayorltaB, tetapl
bobot pengetahuan dan pemahaman nereka terhadap

,l (

I
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Agama Ielan maelh rendah. Demlklan Juga kesadaran

hidup beragana maslh harus dltingkatkan. Maeyara-

kat yang seeara langeung terllbat ke8latan keaga_

maan sepertl, kelompok pengaJlan Junlahnya tidak
terlalu banyak - bahkan dl Deea pantal Harapan TKA

dan TPA sebagai wadah pemberantasan buta baca

Al-Qur'an dan upaya menyiapkan generasl eur-an1
pada masa mendatang belum ada. Dengan deurikian
pemahaman terhadap Agama Ielam bagl masyarakat Desa

Tertinggal Pantai Harapan teruB ditingkatkan.
Prasarana dan garana Deea

Desa Pantal Harapan sebagai Deea teladan tlng_
kat Prov1nsl Kallmantan Tengah pada tahun 1gg5

tengah berkoneentrael untuk menyeleealkan JaIan
tembus antara pantal Harapan dengan Jalan raya
lintas Kallmantan sepanJ ang 12 Km.

Ulrtuk badan Jalan inl telah selesal dlbangun
yang merupakan hasll swadaya nasyarakat sebesar
Rp. 12.432.50O,- sekarang masyarakat Desa pantai

Harapan aangat mengharapkan perhatlan penerlntah
untuk pengerasan Jalan tergebut. Dengan terbukanya

Jalan tembue dlharapkan dapet menlngkatkan pemaear_

an haell pertanlan dan perkebunan, sehlng8a pemban_

Eunan dl Desa Pantal Harapan dapat dlpercepat.



Untuk mengetahul prasarana dan

tersedla dl Dese Pantal Harapan dapat

berikut:

garana

dlIlhat
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yang

tabel

TABET VI
PRASAMNA DAH SARANA DESA PANTAI TIARAPAN

TAIITJN 1995

No Prasarana dan Jumlah

1

5

6

Prasarana pe r hu bung an
a. Jalan DeE a

- berbatu dan d i perkeras
- badan jalan

b. Jembatan be ton
c. Jemba tan kayu
d. Dermaga sungai
Sarana perhubungan
a. Sepeda motor
b. Sepeda
Prasarana pemasa r an
a. Kios/warung
b. Pasar minggu
Prasarana sosiel
a. Gedung SD
b. I'lasjid
c. Puskesoas pemban tu
d, Posyan d u
e. Perpus takaan Desa
Sarana penerangan
a. Dieasael Des a
Sarana informasi
a. TV

b. Radio
c, Pa rabo I a

1,

3
6
?

5km
km

km

buah
buah

7 bua h
15 bua h

6 bua h
1 bua h
1 unit
1 unit
1 unit
1 unit
1 unit
t unit

15 buah

L?5
9

buah
buah
buah

Data : Demografis Deea Pantal Harapan tahun 1g95

Dari data dl ataB dapat dlmengerti bahwa pen-

dudduk Desa tertinggal Pantai Harapan dlbldang
aarana dan prasa.rana desa cukup memadal . Inl

7.

3.

c.
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berartl desa Pantal harapan sekallpun dlkategorlkan

sebagal deea tertln8gal, tapl kelnglnan untuk ma.ju

cukup maJu. HaI ini terllhat prasarana desa yang

bersifat unrum diusahakan oleh swadaya masyarakat.



BAB IV

HASIL ANALISA

A. Pandangan Hagyarakat Tentang Pendldikan

Pandangan masyarakat tentang pendldlkan dlllhat

dari kedudukan orang yang berPendldikan, status eoslal

ekonomi orang yang berpendi.dikan, kePercayaan maayara-

kat bagl orang yang berpendidlkan dalan keElatan dl

masyarakat, kepercayaan masyarakat ba8l orang yang

berpendidikan dalam lenbaga kemasyarakatan, haraPan

memperoleh pekeriaan permanen bagi orang berpendldi-

kan, tlngkah laku orang yang berpendidikan.

Secara keseluruhan hasil Penelitlan dl ataa daPat

dllihat dalam tabel berlkut :

TABEL VII
PANDANGAN UASYARAXAT TENTANG f,EU'U'XAN ORANG

YANG BERPENDIDIXAN

NO Pandangan masyarakat F P

1

a

Tlnggi

Sedang

Rendah

1)1)

20

0

a, 0.7

37,73

o

Juml ah 100

Darl Tabet di atae terlihat bahwa pandangan

masyarakat tentang orang yang berpendidlkan akan

menduduki Jabatan tertentu dlmasyarakat pada umurmya

4E
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tinaai (62,27%t dan sebaglan masyarakat yang 1aln

mempunyai pandangan yang eedang (37,?3%) serta masya-

rakat yang la1n tldak mempunyai pandanEan atau rendah

(O%\. Dengan demikian dapat dlnyatakan bahwa pan-

dangan mayarakat tentang orang yang berpendldikan akan

menduduki Jabatan tertentu dl masyarakat dlkategorikan
t lng8l -

TABEL : VIII
PANDANGAN UASYARAKAT TENTANG STATT'S SOSIAL EKONO}'I

ORANG YANG BERPENDIDIXAN

NO Pandangan Masyarakat F P

1

2

Tlnggi

Sedang

Rendah

z6

0

52.84

47 "16

o

Jumlah 1 .00

Dari tabel d1 atas dapat dllihat bahwa pendangan

masyarakat tentang atatus sosial ekonomi orang yang

berpendidtkan apabile melihat pendapatan per kapita
mereka dalam satu bulan sebaglan besar tinggl
(52,84%), sedangkan masyarakat yang laln berpendapatan

sedang (47,L6%) bahkan pendapatan yang dibawah standar

kemisklnan tldak ada- Standar kemiskinan yang tertlng-
gl menurut Awan Setya Dewantara (1995) yane menda-

sarkan batas kemlsklnan tertinggl untuk Kalimantan

I
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Selatan gebegar Rp 26.2O8,- sedangkan yang terendah di

Lampung sebeaar Rp 17.664, -.
Dengan demiklan masyarakat Desa Pantal

darl segl pendapatan tldak tergolong mlskln,

masyarakat yan8 berpendapatan dlbawah atau

Rp. 26-000,- menunJ ukkan (O%).

Harapan

karena

kurang

TABET IX

PANDANGAN MASYARAXAT TENTANG KEPERCAYAN
TERI{ADAP ORANG YANG BERPENDIDIKAN

DAI,AH KEGIATAN DI HASYARAKAT

NC) Pandangan Masyarakat T P

1

2

o

TingEi

Sedang

Rendah

tl

0

88,68

tt,32
o

Darl tabel d1 atas dapat dllihat bahwa pandangan

nasyarakat tentang pemberlan kepercayaan kepada orang

yang berpendldlkan untuk mengurusl kegiatan dimasyara-

katan tinggl (88,68%) dan hanya sebagian kec1l yang

berpandangan sedang (11 ,32%'t bahkan yanE berpandangan

rendah tldak ada (0%). Jadl tabel dl atas dapat dlgam-

barkan bahwa pada unumnya nasyarakat memberlkan keper-

cayaan tinggl kepada orang yang berpendldlkan untuk

mengurusl keglatan dimaeyarakat.



TABEL X
PANDANGAN HASYARAKAT TENTANG KEPM,CAYAAN

TERHADAP ORANG BERPENDIDIKAN
DAI,AM LE}IBAGA KEI,IASYARAKATAN

Pandangan Masyarakat F P

1

z

J

T inegl

Sedang

Rendah

45

8

0

84,91

15.09

0

JumIah 1.O0

NO PandanEan Masyarakat F P

1

o

T inggi

Sedang

Rendah

48

A

0

90,57

9,43

0

Juml ah 1, O0

rol I

I

Tabel dl atas dapat dllihat bahwa pandangan

masyarakat tentang pemberj-an kepercayaan kapada orang
yang berpendidikan untuk melaksanakan dan memlmpln

lenbaga kemasyarakatan tergolong tln8gi (94,91%) dan

yang berpandangan sedang (15,09%) sedang yang

berpandangan rendah eama eekall tidak ada (O%). Ini
berartl masyarakat masih memberikan kepercayaan yang

tinggi kepada orang yang berpendldikan untuk memlmpln

dan melaksanakan lembaga kemasyarakatan.

TABEL : XI
PANDANGAN T,IASYARIIf,AT TENTANG
HARAPAN ITBUPMOI&{ PETER.'AAN
BAGI ORANG YANG BBRPMIDIDIKAN

I



DarI tabel di ata6 terllhat bahwa pandangan

masyarakat tentanE oran8 yang berpendidikan akan

memperoleh pekerJaan menunjukkan tinggi (90,57%) dan

sebagian yang lain berpendapat aedang (9,43%)

sedangkan yang berpandangan rendah (O%). Inl menunjuk-

kan bahwa masyarakat khuauanya masyarakat desa masih

memandang pendidikan dari segl keluarannya saJa.

A. Murl Yusuf(1986), mengatakan bahwa dl dalam m6ayar-

akat orang tidak akan bersekolah kalau hasil pendldl-

kan tidak biea merubah kehidupan semula.

Dengan demlkian pendldikan diharapkan mampu

merubah kehldupan di masyarakat sekaligus manyiapkan

orang-orang sebagai pekerja d1 masyarakat. Menurut

A. Murl Yueuf ( 1986) , pendldlkan dlarahkan untuk

menyiapkan orang-orang sebagai anggota masyarakat

sekaligus sebagai pekerJa yang produktlf dl tengah-

tengah masyarakat -

TABEL : XII
PANDANGAN I.IASYARAKAT TM.ITANG TINGXAH I,AXU

ORANG YANG BERPENDIDIXAN

NO F P

1

2

Tlnggi

Sedang

Rendah

2A

0

47,t6

52,84

o

Jumlah 100

Pandangan Maeyarakat I
I

I
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Jika mellhat tabel di atae nenunJukkan bahwa

pandan8an nasyarekat tentang tlngkah laku orang yang

berpendidlkan pada umumnya sedang (52,84%) yang

lalnnya tlnsAi (47,18%). In1 berartl masyarakat

memandang bahwa tldak semua orang yang berpendldlkan

mempunyal tingkah laku yang balk.

Pen8embangan Sradaya Daayarakat dalam pembangunan

Pendidlkan

Pengembangan swadaya masyarakat dalam pembangunan

pendidikan terutama d11lhat dari ada ide rnasyarakat

untuk mengembangkan pendidlkan, kehadiran dalam rapat
perbalkan sarana pendldlkan, pendapat dalam rapat
perbalkan sarana pendidlkan, kehadiran dalam gotong

royong perbalkan sarana pendldlkan, kehadlran dalam

gotong royong penataan lingkungan pendldikan, bantuan

yang diberikan dalam kegiatan gotong royong penataan

sarana lingkunEan dan pendldlkan, eumbangan dana yang

diberikan, memberikan rnotivasl kepada orang laln untuk

berpartlsipasi dalam pembanSunan pendidlkan. Secara

kegeluruhan hasll penelitian dl atae dapat dillhat
pada tabel berlkut :
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TABEL XIII
ADA IDE }IASYANANAT T]MTUT UENGEMBANGTAN PENDIDIIAN

NO Pandangan Masyarakat F p

1

,

o

T inggi

Sedang

Rendah

25

2A

o

47 ,16

52.84

0

Jumlah 100

Darl tabel di atas dapat dillhat bahwa ada piki-
ran masyarakat untuk nengembangkan pendidlkan pada

umumnya tinggl (75,74%\ dan sebaglan yang 1a1n sedang

(24,53%). Dengan demiklan ada piklran nasyarakat untuk
mengenbangkan pendldlkan pada unurnnya tlnggl .

Adanya pemiklran dari masyarakat merupakan

langkah awal untuk berkenbang membangun desanya teru-
tama dl bldang pendldlkan dengan kenampuan sendlrl.
Karena pada prinslpnya hakekat pembangunan menurut

SaJogya dan PudJlwati (1986), adalah dilakukan oLeh

nasyarakat darl dan untuk masyarakat.

TABEL XIV
XBXIIIDIRAN DAI^A}I MPAT PERBAIKAN SARANA

PENDIDIXAN DAI,AU SATI, TA}It'N

NO Pandangan Masyarakat F P

1

o

Tlnggi

Sedang

Rendah

48

5

0

90,57

9,43

0

Juml ah 100

I

I I



Darl tabel dI atas dapat dlllhat bahwa kehadlran

masyarakat dalam rapat perbaikan sarana pendldtkan

dalam satu tahun menunJukkan tinggi (gO,SZ%) dan

sebaglan yang laln sedang (9,43%'t. Dengan demlklan

keterllbatan masyarakat hadlr dalam rapat perbalkan

sarana pendldlkan pada umumnya tinggl . Dlmana mereka

menganggap keberadaan pendldlkan dt dega khususnya

bagi anak-anak nerupakan ha1 yang san€at pentlng

dlbj.na dan dlkembangkan bagi masyarakat. Masyarakat

pedesaan manyadari bahwa keberhasilan pendidikan tidak
hanya ditentukan oleh guru-guru dalam ha1 ini
pemerintah namun Juga memrlukan keterllbatan nasyara_

kat untuk menunj ang keberhasllan progran pendldlkan
yang dlkembangkan bagi masyarakat pedeeaan. Menurut

Skh. Berlta Buana ( 199b ) , keberhaellan pendldikan

ditentukan di dalam lingkungan keluarga, maeyarakat

dan yang lebih menentukan dlllngkungan sekolah.
Masyarakat semakin sadar bahwa pendidlkan merupakan

persoalan yang pokok, yang harus dlupayakan bagl anak-

anak mereka, oleh karena 1tu perhatian mereka terhadap

dunia pendldikan menunJ ukkan tlnggl hal 1ni bisa
d11lhat kehadiran mereka dalan rangka perbalkan sarana
pendldikan sehingga mereka menaruh perhatian yang

tlnggi setiap mendapat undangan untuk menghadlri rapat
perbalkan aarana pendldikan.
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TABEI, XV
PENDAPAT DAT.AI{ RAPAT PBRAAIKAN SAMNA

PENDIDIKAN

NO Pandangan Masyarakat F P

1

2

i

TlncBi

Sedang

Rendah

34

t7

2

64,15

32,08

o,l t

Jumlah E'

Jlka dlllhat darl tabel di atas bahwa pendapat

masyarakat dalaur rapat perbalkan sarana pendldikan

nenunJukkan tlnggl (64,15%) dan sebaglan yang lain
sedang (32,OA%\ serta yang lainnya rendah (5,77%).

Dengan demlkian pendapat masyarakat dalarr rapat
perbaikan sarana pendidikan pada umumnya tinggl .

Berdasarkan kenyataan dl atas masyarakat desa

tertlnEgal Pantai Harapan nenyadarl bahwa penlklran-
pemlklran untuk mengembangkan pendidlkan tidak harus

berasal darl guru, perangkat deea namun Juga berasaL

dari masyarakat itu sendlri. Inl berarti masyarakat

pedesaan turut mentklrkan dan bertanggungJ awab untuk

mensukseskan program pendidlkan di pedesaan. Mereka

mengan8gap pendldlkan nrerupakan salah eatu upaya untuk

mengangkat desa tertinggal menuJu desa yang makmur.

Tentunya semua itu tldak terlepas dari partlslpasi dan

swadaya masyarakat dalam pembangunan pendidikan.

I

I

100 I



Karena penbangunan dlbidang pendldlkan merupakan

faktor yang aangat nenentukan keberhasllan pendldlkan,

eehingga kontrlbusl pemikiran masyarakat dalam forum

rapat menunjukkan tlnggi.

TABEL XVI
ffiHADIRAII DAI"6U GOIONG ROYOIIIG PERBAITAN

SARIINA PENDIDITAN

NO Pandangan Masyarakat F P

1

2

o

T inggl

Sedang

Rendah

44

6

o

88,67

11,33

0

Jumlah 100

Darl tabel diatas dapat kita behwa kehadiran

masyarakat dalam gotong royong perbaikan sarana
pendldikan menunjukan tinggl (88.6?%) dan yang

menunJukkan eedang (11,33%). Dengan demikian kehadlran

masyerakat dalan gotong royong perbaikan sarana

pendidlkan pada umumnya tlnggi.

TABEL XVII
KEIADIRAN DAI,AT,I GOTONG ROYOTIG PET{ATAAN

TINGEI'NGAN PENDIDIXAN

NO Kehadiran dalam gotong royong F P

Tinggi

Sedang

Rendah

49

4

0

92,46

7 ,54

0

JumIah EA 100

I

1.

\).

I

I

I



Dari tabel dlatas dapat dillhat bahwa kehadiran

masyarakat dalam gotong royon8 penataan llngkungan

pendldikan menunJukkan tlnggi (92-46%) dan kehadlran

masyarakat yang lain sedang (7.54%t sedangkan yang

tidak hadlr dalam keglatan gotong-royons O %. Dengan

demlklan dapat dikatakan bahwa kehadlran maeyarakat

dalam gotong royong penataan Iln8kungan pendidlkan

pada umumnya tlngel .

Berdasarkan kenyataan dlatas bahwa masyarakat

mempunyal perhatian tinggi dalam dunlan pendidlkan.

Mereka menganggap bahwa gotong royong bahwa kegiatan
gotong royong bukan hanya dllaksanakan ol-eh para siswa

atau para guru-guru tetapi harus melibatkan masyara-

kat. karena kemampuan para slsvra terbatae dan hasilnya
tldak sesuai dengan yang dllnglnkan. Kenyataan inllah
yang mendorong kehadlran masyarakat tlnggi dalam

kegiatan gotong royong penataan llngkungan pendldlkan.

TABEL XVIII
BANT{'AN YANG DIBERITAN DAI.AU f,EGIATAN GOTONG ROYONG

PENATAAN II'NGXI'NGAN DAN SARANA PENDIDIKAN

NO Bantr.ran yang diberlkan F P

1

,
.7

Tinggi

Sedang

Renda.h

42

11

0

79.24

20,76

0

Jumlah 100



Dari tabel dlatae dapat d1llhat bahwa bantuan

yang diberlkan maeyarakat dalam gotong royong penataan

lingkunEan dan earana pendldikan menunJukkan tlnggl
(79-24%). dan eebaglan yang lain sedang (2O.76%)-

Dengan demlklan bantuan yang dlberikan maayarakat

dalam penataan llngkungan pendidikan dan sarana pendl-

dlkan tlnggl , karena masyarakat menyadari bahwa pendi-

dikan tidak hanya tanggung J awab pemerlntah, keluarga

tetapi juga tanggung j awab masyarakat secara umum.

Mereka menganggap bahwa kendala yang dlhadapl pendidi-

kan dl pedeaaan pada urnunnya Barana pendldikannya

kurang yang dlsebabkan tldak ada dana atau bahan-

bahan yang tersedia, sementara itu kebutuhan akan

pendidlkan semakin rnendesak. Melthat kenyataan fu:1

masyarakat terpanggll untuk memberikan bantuan dana

atau bahan-bahan guna menunJ ang suksesnya program

pendidlkan dt pedesaan Lraik yang dlkeloIa l-angsung

oleh BP3 atau yang dlkelola oleh pemerlntah desa.

TABEL XIX
BE}rII'f, BANTUAN YANG DIBERIXAN DAI.AM RANGKA

PERBAIT,AN SANANA PENDIDIXAN

NO Bantuan yang diberikan F P

1

2

J

Tinggl

Sedang

Rendah

29

21

54,77

39,62

5. 67

Jrun I ah 100
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Jika dllihat dari tabel diataa menuJukan bahwa

bantuan yan8 dlberikan dalam rangka memperbalkl sarana

pendldlkan menunJukkan kategorl tinggl (S4.7tb se-
dangkan yang lainnya menunJukkan aedang (.3;g.62%\

sebagian lalnnya rendah (5.67%). Dengan demlklan
tingkat swadaya masyarakat terhadap pembanEunan

khususnya pendidlkan dikatagorikan tinggl , jika ]lhat
darl bantuan yang dlberikan dalan rangka perbaikan

sarana pendldlkan. Walaupun ada Juga tingkat bantuan
yang dlberlkan tergolong rendah. HaI lni cukup berala_
aan karena ada sebagian masyarakat yang beranggapan

bahwa Barana pendldikan merupakan tanggung j awab

pemer lntah .

TABET XX
STJT.IBANGAN YANG DIBERIXAN DAI,A}I MNGXA

PERBAIXAN SARANA PENDIDITAN

NO Bantuan yang diberikan F P

1

,

J

Tinggi

Sedang

Rendah

49

4

0

s2,46

7,54

0

Junlah 100

Basi Masyarakat Desa Tertlnggal pantai Harapan

bantuan yang dlberlkan dalam rangka perbalkan sarana
pendidlkan tidak hanya berupa tenaea sa.ja tetapi Juga

nemberlkan bantuan dana, sepertl terlihat dalam tabel

I
I



bL

sumbangan dana yang dlberikan tergolong tlnSSi
(92-46%'t dan bagian yang laln sedang fi.54%) sedangkan

yang tldak menbantu O%. Dengan deml-klan dapat

dlnyatakan bahwa bantuan dana yang dibertkan dlberlkan
masyarakat dalam rangka perbalkan sarana pendldlkan
pada umumnya tlnggi. Ini menunJukkan bahwa Desa pantal

Harapan walaupun sebagai saLah satu desa tertinggal
namum tingkat ewadaya masyarakat dalam sumbangan dana

yang diberikan menunjukkan tinggi. Mereka menganggap

persoalan pendidlkan di pedesaan merupakan persoalan
yang harue segera dlataai dan melibatkan semua plhak

serta maeyarakat desa ltu dlminta partisipaslnya dalam
pembangunan pendidlkan.

TABEL XXI
HENDORONG ATAU HETGERIXAN SARAN f,EPADA ORANG I.AIN
TJNTI.IK BERPARII SI PASI DAI,AT,I PEMBANG{'NAN PENDI DIKAN

No Bantuan yang diberikan E (

1

,
Tlnggi

Sedang

Rendah

R2

1

0

98, 12

1,88

0

Junlah E.1 100

Jlka dl]1hat dari tabel dlatas menunJukkan bahwa

masyarakat selau memberikan earan kepada orang laln
untuk berpartisipagl datam penggunaan pendidikan

dengan katagorl tinggi (g9,l2%) dan yang lain hanya

I
I II

I



E)-1

sebaglan kecil dengan kataEtorl sedang (1.88%) bahkan

yang tidak pernah menberikan saran tldak ada (O%) -

Dengan demlklan masyarakat desa tertinggal nempunyal

perhatian yanc tlna81 terhadap pendldlkan, Jlka dl1i-
hat darl akttvltas mereka nemberikan dorongan kepada

oranB laln untuk berpartielpaei dalarn pembangunan

pendldlkan.
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TABEL XXII
PAN DANGAN MASYABAKAT TENTANG PEN D DIKAN

I
10

11

12

13

14

15

l6

17

18

19

20

21

22

a,

24

25

NO NO
RESP.

x1 X2 X3 X4 X5 Xb X
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5

D
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B
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2

J
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2
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2

3
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3
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3

3

3

3
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?

I
l0

11

12

13

14
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16
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21

c,

,rl

24

25

3

D

2

a

3

4

3

t)

2
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2

3

2
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2

3

2

3

l)

.j

,7

,

3

D
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3
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L)

3

3

2

2

t)

,

3

'J2

3

3

3

3

a

3

3

D

,

2

3

|l

?

3

2

3

2

,)

3

2.833

i . o.}J

2 833

2 8:13

2.500

2 657

2.333

2.667

2 833

2.833

25m

? 833

2 833

25m
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2.667
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2 667
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2 667
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2.8.J3
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2 667

nory

5i-l

I

I



til

1 4 l) 7 a I
Ib

29

30

3l

56

JI

rirO

.)(l

rtl

4!

43

44

46

47

4S

49

50

51

26

29

30

ot

r}r)

34

36

IE

39

40

41

42

43

44

45

46

47

rt8

49

50

51

o

3

o

r)

3

2

r)

2

3

o

o

2

2

o

r)

3

r]

r)

J

'J

g

2

2

o

J

2

3

2

J

2

2

\)

3

2

2

o

\)

u

o

r)

r7

2

r?

3

J

3

rl

J

3

J

J

s

r,

\)

t)

3

J

r,

1}

3

J

rJ

3

r)

r)

'J

'J

t,

.J

J

J

J

r)

}-

r)

J

\]

\?

\)

o

r)

'J

J

3

J

o

\)

2

2

2

J

o

r)

4

2

3

n

l,

J

n

J

;i -trb /

s.000

2"667

t.667

2.667

2.667

2.667
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2.667
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3.667

3.000
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2.5CO

2.667

2.667

? ETYI

2.500

2.500

3.000

3.O00

2.667

2.667
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Jumlah

FlatE-raE
143

2.69

134 216
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2.A4
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3.91
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2.47
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Mel-a1ul tabel dlatas terllhat bahwa pandangan

masyarakat tentang pendldlkan menunJukkan tlnAgl
dengan nllal rata-rata 2.66 atau berada dlantara 2.4 -
3.0 yang menunJukkan kategorl tlnggi sedangkan maslng_

nasing varlabel Juga menunJukkan tlnggi karena nilai
rata-ratanya dlatas niLai interval skoring 2.4 _ S.O.
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Berdasarkan niIaI rata_rata d1 ataa terllhat
bahwa pengembangan swadaya masyarakat dalam pengem_

bangan pendldlkan menunjukkan tinggi dengan nllai
rata-rata 2.76 atau berada diantara nllai rata_rata
interval skoring 2-4 - 3.0 yang menunjukan kategori
tinggi. Kemudian jika dllihat darl maeing_naslng
variabel .juga menunJukan tinggi karena nilai rata_
ratanya berada di atas atau Bama dengan nifai rata_
rata interval skor.ing.



C Hubungan Pandangan
Dengan Pengembangan
nan Pend id i kan

l,lasyaraka t Tentang Pendidikan
Swadaya Masyarakat Dalam Pembangu-

TABEL XXIV
HUzuNGAN ANTARA PANDANGAN MASYARAKAT TENTANG

PEN D DII(AN DENGAN PENGEI4BANGAN SWADAYA I4ASYAMKAT DALAM
PEMEANGUNAN PENIDDKAN
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8. 185

8.500

8.I85

6.667

7.704

570"1.

7 111

8.185

8.028

8.028

8.028

8.028

6.250

7.1 I 'l

5.444

7 _111
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8.346

9.0m

8.'J46

7.11 1

8.3+6

5.S75

7 .111
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8.028

8.028

6.250
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7 .111
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7 .11-l

I 02A
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8.0m
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7 .'111
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8.3.16

s.000
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s.000

7.1 t'r
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7.7167.4t)7
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8.000
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2.889
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N EXY - ([x115y1
r XY

^t (N(EX2 )-(EX)2 ) {N(Ey2)-(Ey)2}

(53 x 402.6945) - u4J.47)(14S.43)

^I t53(38?. 7133)-( 1q3.47 )2 ) t53( 417. 0539)_ ( 148.43)? )

(21342.8085) (7t791 .?521)

Jt(2065.8049 - U 0 585. 6409 ) ) { (?2103.8567 _??O3r .46C9 )

q7.556C

t (7L.L6ql (7?.3?r8l

47 .5364

71.7752746A

r z 0.66573i7

r = 0,67

Darl hasl1 tersebut dl ates ternyata dlketahul
n1lai r aebesar 0,67, dengan demlklan nlLai r teeebut
menunJukkan angka korelasi sedang atau cukup. Ha1 1nt
sesuai den8an pendapat Drs- Anaa SudiJono dalan
bukunya Pengantar Statistlk pendldikan nen8atakan
bahwa : "Nl1al antara 0,40 B6mpa1 O,70 menunJukan
antara varlabel, X dan varlabel y terdapat korelasl
vang ssd6n* atau cukup,..

Berdasarkan hasll dl atas berartl pandangan

naayarakat Tentang pendidlkan d1 Deea Tertinggal
Pantai Harapan mempunyai hubungan dengan pengenbangan

swadaya Masyarakat dalam pembangunan pendldikan dalarn
kata8ori sedang atau cukup.



SelanJutnya untuk men8uJ I apakah ada hubungan
yanE signlflkan antara pandangan Masyarakat Tentang
Pendidlkan d1 Desa Tertlnggal pantal Hanapan dengan
Pengembangan Swadaya Masyarakat Dalam pembangunan

Pendidi.kan, terleblh dahulu dlrumugkan sebagal berl_
kut:

Ha = Ada hubungan yang signifikan antara
Pandangan Maeyarakat Tentang pendidikan

dengan Pengembangan Swadaya Masyarakat dalam
Pembangunan pendldlkan Desa Tertinggal
Pantal Harapan.

Ho = Tidak ada hubungan yang aigniflkan antara
Pandangan Masyarakat tentang pendidikan

dengan Swadaya Maeyarakat Dalam pembangunan

Pendidlkan di Desa Tertinggal pantai Harapan
SelanJutnya kita uJi kedua hipotesa tersebut

dengan membandingkan besarnya rxy denEan beaarnya r
tabel yang tercantum dalam tabel Nllal product Moment
dengan nemperhltungkan Df-nya Leblh dahul-u. Df = N_nr

= 53-2= 51 (Koneultasl Tabel Ntlai ,,r,,). Ternyata Df
51 tidak terdapat dalam tabel klta pakai yanE terdekat
Df 50 dj.peroleh R tabel pada taraf slngnlflkan 5%

dlperoleh r Tabel sebesar O,ZZA_ sedangkan pada taraf
slgniflkan \% diperoleh r tabel sebeear O, 354-
Ternyata rxy yang besarnya 0.67 adalah lebth besar



darl pada r tabel yang besarnya O.Z7i dan 0,345.
Karena rxy leblh besar darl pada r tabel maka Ha

dapat d1 terlma dan Ho ditolak . Dengan demlkian dapat
disimpulkan bahwa pandangan Masyarakat tentang pendi_
dlkan terdapat korelasl yang positlf dengan pengem_

bangan swadaya Hasyarakat daram pembangunan pendidi-
kan.

Berdasarkan

ayarakat Tentang

temuan di atas, maka pandangan ma_

Pendldlkam yang posltlf ternyata
mampu mendorong masyarakat untuk mengenbangkan Swadaya
dalam pembangunan pendidlkan. Inl sekallgus sebagai
J awaban atag anggapan masyarakat bahwa desa tertlnggal
belum tentu tertinggal segala_galanya, Namun BaEi Desa
Pantai Harapan sekalipun desa tertlnggal akan tetapi
keinglnan untuk maJu lebih tinggl . Bukti nyata yang
telah dilakukan oleh Desa Tertinggal pantal Harapan
terp1llh sebagal Desa Teladan se_Kalimantan Tengah
dan sekalig:ue sebagai Duta (allmantan Tengah untuk
nenghadlri undangan preeiden atas prestasl yang dlraih
pada tahun lgg5 bahkan Desa Tertlnggal pantai Harapan
kawasan Kalimantan terpiLlh sebagai desa percontohan
dan eekallgus tempat etudy banding deaa_desa teladan
di Indonesla pada tahun mendatang.

SelanJutnya untuk leblh nenyakinkan taraf slgni_
flkan hasll darl perhltungkan korerael product moment
tersebut, naka akan dluJi dengan menggunakan rumus t



hitung sebagal berlkut

thlt=r{n-2
1-r"

t hlt 0.67 f 51
1 - 0,67.

t hit 4 -784757042
1 - 0.4489

t hit = a -78a757O42
0.5511

t h1t = 8,68219388

t hit = 8,68

Kemudian untuk menguj i hipotesa yan8
"Ada hubungan pandangan Masyarakat Tentang

74

berbunyi:

Pendid lkan
dengan Pengembangan Swadaya Masyarakat Dalam
PenbenEunan pendidikan dl Desa Tertlnggal pantai
harapan" apakah signiftkan atau tldak maka langkah
selanJutnya nilal t hit tersebut dl konsultasikan
dengan t tabel dengan derajat kebebasan Df S1,_ tidak
ditemukan maka dicari yang terdekat df so. Kemudian
dlketahul t tabel sebagal berlkut :

Pada Taraf slanlflkan b% dlperoleh t tabel eebegar
2,O1 .

Pada taraf signifikasi 1% dtperoleh t eebesar 2,6g.

a

b
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Dari perhltungan dlatas dlperoleh t hlt sebeear
8,68, kemudian darl t tabel dengan deraJat kebebasan
df 50 pada taraf signlflkan 5% dan 1% dlperoleh angka
2,01 dan 2,68. Ternyata t h1t lebih besar darlpada
t tabel pada taraf kepercayaan g5% maupun pada taraf
S9%. Dengan denikian naka ha dlterlma ho dltolak.
Sehlngga hipotesls yang berbunyl .,Ada Hubungan
Pandangan masyarakat Tentang dengan pengembangan

swadaya Masyarakat Dalam pembangunan pendldlkan dl
desa Tertlnggal pantal Harapan., dapat dlterima secara
meyaklnkan .

Kemudlan untuk menguj i hipoteBa kedua yang ber_
bunyi "Ada pengaruh pandangan Masyarakat tentang
Pendidlkan dengan pengembangan swadaya Masyarakat
Dalam Pembangunan pendidlkan dl Desa pantai Harapan,,
akan dlEunakan rumue regregi,

sebelun dlgunakan *rmuB regresl terr.ebrh dahulu
dlcarlkan koeflsien antara nilal a dan b dengan neng_
gunakan runus sebagai berlkut :

a

a

2

N. xz (:x)2

(53 x 389,7133) (743,47)2



7b

57845.1 4572 - 57774.57992
20654,8049 - 20583.6409

70 _ 5652
7r.164

a:

0,991585717

1

Berlkutnya untuk mencari nilal koefisien b dengan

nengEunakan rumus eebagal berlkut :

[ = ( Y) (:X2 ) - (: XY)
2x' (:x )2

b= (53 x 402.6945 \ - ( 1 a3 _ 47 \ ( 74a _ 43\(53 x 389,7133) - (143,47)a

S = 21,342.8085 - 21295 -2521
20654,8049 - 20583.6409

= 47 -5584
71_ 164

= 0,668264854

- v,or

Dari hasil perhltungan dl atas

bahwa : Y =a+b(x) sehlngga

regreslnya adalah sebagai berikut :

Y = I + b (x)

Y = I + 0,67 (x)

dapat diketahui
persamaan garis

a

a

N

a

a

a
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Dengan persamaan garls regresi dlatas dapat
dlketahui Y adalah pengembangan swadaya naeyarakat
dalam Pembagunan pendldikan berdasarkan pandangan

Maeyarakat Desa Tertlng8al pantai Harapan. dari persa_
maan 1n1 blsa dlramamalkan atau dlperkirakan perubahan
pada Y apabila X dlketahui. Misalnya, jika harga X

adalah 0, maka sekor yang urungkln dlcapal y sebagai
berikut:

Y=1+0,67(O)
Y = 1 + 0,67 X O

Y= 1

Inl berarti bahwa setlap kenalkan varlabe X satu_
aatuan

satuan

adal ah

ber ikut

akan dlikutl oleh kenalkan variabel y 0,6?
dengan harga a konsta. Mlsalnya, Jlka harga y
O, maka sekor yang mungkin dicapal X sebagai

Y=a+bX
O = 1 + 0,62

- 0,67 = 1

1

- 0,67

X = -1,49



Berlkut lnl dlagram regresi y eebagai berkut

Y

(1,O)

x ( -1,49 0)

Berdasarkan perhitungan di atas dapat dlnyatakan
bahwa adanya pengaruh antara variable X dengan varia_
bel Y, atau ada pengaruh yang poaltif antara pandangan

Masyarakat tentan8 pendldlkan dengan pengembangan

Swadaya Masyarakat dalam pembangunan pendidlkan di
Desa Tertinggal Pantal Harapan. Bahkan dapat dikatakan
bahwa semakin baik Pandangan Masyarakat Tentang pendi_

dikan, maka semakin baik pula pengembangan Swadaya

Masyarakat Dalam Pembangunan pendidlkan.

I
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Garis pada peb korehsi diabs nrenurut Anas Sudijono (1994) nrenyatakan

jika gar is pada peh korelasi condong ke arah kanan dan pancaran titik

meniauhi garis linier nraka hubungan itu dikatakan o.rkup aEu sedang

dan lemah ahu rendah.

Berdasarkan ui regresi dengan menggurnkan Program Komputer Lotus I 23,

nraka variabel X sebesar 0.45 akan dikuti trariabel Y sebesar 0.67 dengnn

demikian ada hlrbungan yang positff welaupun dahm kategori orkup ahu sedang
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D Ilubungan Antara Kedudukan Orang yang Berpendidikan
Deng&n Kemampuan Mengemukakan pendapat Dalam Rapat
Pembangunan Pendidikan

TABEL XXV
HUBUNGAN ANTAFA KEruDUKAN ORANG YANG BEBPENDIDIKAN

DENGAN KEMA[4PUAN MENGEMUKAKAN PENDAPAT
DALAM EAPAT PEMBANGUNAN PENDIDl(AN

NO NO,
RESP

X1 Y3 X]:
I

X]Y3

1 2 3 4 5 b- 7

1

?

4

6

7

I
s

10

11

12

13

1+

t5

16

17

18

19

20

21

.t,

25

I

t

4

5

6

7

8

t0
't1

1?

l3

l4

15

16

lt

l8
to

20

21

22

23

24

25

3

a{

al

3

3

2

3

2

?

?

2

al

l1

3

,

?

3

3

3

3

?

2

3

2

3

3

3

3

l{

3

l{

3

?

2

3

9.0

9.0

9.0

g.o

4.0

9.0

4.0

4.0

9.0

9.0

4.0

9.0

9.0

4.0

90

9.0

9.0

4.0

+.0

90

9.0

9.0

9.0

10

90

lrl

!r0

9.0

t0
oo

4.0

4.0

4.0

9.0

4.0

9.0

9.0

+.0

+.0

4.0

9.0

90

9.0

9.0

-o-0

9.0

.1.0

4.0

on

.1.00

9.00

I

I

u*l
e00 

I

s00 l

I

no0i

2ool

s0ol

n*l
o*l
6ool

n*l
{00 

I

n*i
9.00 I

4001

6ml
6001

In*l
u*j
n*l
n*l
n*i
eool

i
4001

nol
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1 4 t]

31

rlJ

rlll

QI

rlo

39

40

41

42

.la)

.14

45

6
47

4A

49

50

5l

5t

t6

10

29

30

rx)

JI

Jlo

ft)

40

41

42

43

44

45

46

47

I
49

50

51

!6

28

29

50

JI

rhl

34

3

3

2

r)

2

r)

\)

2

J

2

2

2

r)

?

o

o

J

2

r)

J

.]

\}

J

2

o

\)

\)

r)

r7

'J

2

'l

rI

t7

2

4_0

9.0

9.0

9.O

4.0

9.O

4.O

4.0

4.0

9.0

4.0

9.0

4.0

9.0

9.0

9.0

4.O

4.0

9.0

QN

9.0

qn

4.O

9.0

9.O

4.0

9.0

9.O

9.0

4.0

4.0

9.0

9.0

4.0

9.0

9.0

9.O

9.0

9.0

4.0

s.0

9.0

4.O

1.0

4.0

9.O

9,0

4.O

4.0

4.0

9.0

9.0

4.0

9.O

9.0

9.0

6.00

9.00

9.00

6.00

6.00

9.00

9.00

6.00

6.00

6.00

6.00

9.00

s.00

6.00

9.00

6.00

6.00

4.00

9.00

6.00

6.00

200

6.00

900

9.00

4,00

4.00

600

Jumlah 139 1C6 377 Llo{f 361 .00



e1

N :XY (EX) (:Y)
r xY

f {N(:x. )-(IX). } {N(>Y. )-(:Y)'}
(53x361) - (139)(106)

{ {53(377)-(139). } t53(366)-(136)2 }
(19133) - (18904)

ft ( 19s81

229

19321 ) )t ( 19398-18496 )

{ (660) (902)

,ra

{ s95320

900

771-569A283

0.296797505

Melihat tabel dlatas diperoleh rxy = O,Zg yang

apabila dikonsultaslkan dengan interval korelasi
product nonent ternyate berada dlantara O,20 - O,4O

sehlngga dapat dlkatakan ada hubungan pada kualltae
Iemah atau rendah.

SelanJutnya apabila rxy = 0,296 dihubungkan pada

r tabel pada db = n - 2 = 51 diperoleh angka O,Z7S

pada taraf signlfikan 5% sedangkan pada taraf !%

diperoleh angka O,354, karena pada taraf si.gnlflkan 5%

rxy - O,296 leblh besar atau sama dengan r tabe1, maka

taraf slgnlflkasl 5% Hipotesa nol ditolak, sedangkan

Hipotesa Alternatlf dlgetuJui ,/ dlterima, berarti pada

I

r



taraf signiftkael b% menang terdapat korelasl yang

posltlf yang slgniflkaei entara variabel X dan Varla_
bel Y.

Kemudtan kerena pada taraf slgnlflkan t% rxy
adelah lebth kecil dari pada r tabel (0,2S6 < O,2b4)
maka pada taraf signiflkan 1% Hipoteaa nihil dlsetujul
atau d1ter1ma, eedangkan Hipotesa alternatif ditolak.
Inl berarti bahwa untuk taraf signlflkan 1% tidak ada

korelaei positlf yang signlflkan antara varlabel X dan

Variabel Y.

Dengan demiklan pendapat masyarakat tentang
kedudukan orang yang berpendidlkan berhubungan atau

berpen8aruh dengan kemampuan mereka mengemukakan

pendapat dalam setlap keglatan rapat dapat dislmpulkan

iabatan orang berpendldikan berhubungan/berpengaruh

dengan aktlfitae mereka mengemukakan pendapat dalam

aetiap kegiatan rapat pembangunan pendldikan, sekali-
pun korelael positlf ltu tergolong lenah dan rendah.

Ini berart pendapat-pendapat dalam setlap rapat, tldak
semuanya berasal dari orang yang memegang Jabatan

dalam nasyrakat atau orang berpendldlkan yang mem-

punyai Jabatan dalam masyarakat tetapi juga nasyarakat
Hal- ini sekallgus menunjukkan adanya partlBipaBl
masyarakat dalam pembangunan pendldlkan dalan bentuk

sumbangan pemiklran. Sa.jogyo dan puJ idwatl Sajagyo
(1989) mengatakan artl pembangunan dalam rangka parti-



s1paa1 maayarakat adalah pembangunan nanusla-manuBla

agar memlllkl keprlbadlan , JuJur berdedlkael serta

berorentael pada pemban8unan yang kesenuanya lni
bertuJuan untuk menumbuh kembanSkan kemampuan maayara-

kat melalul perubahan slkap, pandan8an hldup, cara

berpikir dan berbuat.

SelanJutnya untuk lebih neyaklnkan taraf elgnlfi-

kan hasll darl perhltungan korelaei product moment

tersebut, maka akan dluJl dengan menggunakan rumus t

hltung sebagal berlkut :

r{n-2
thit=

f1-r'
0,29 X 7.L4742A429

thit=
{ 1 - 0,841'

0,29 X 7-L4]-424425
t hit

{0-9159
0,29 X 7-t41424425

t hit = { 0, 957

0,29 X 7-14t428429
t hit =

0,957026645

t hit = 2,163418967

Keurudlan untuk mengui t hlpotesa yang berbunyi

"Ada hubungan antara kedudukan orang yang berpendldl-

kan dengan kemampuan men8enukakan pendapat dalam rapat

kegiatan pemban8unan pendidikan" apakah slgnlflkan
atau tldak maka langkah selaniutnya nllal t hj.t terse-



tf r+

but dikonsultaelkan dengan t tabel dengan

tabe 1

deraJ at

sebagalkebebasan df b0,

berlkut:

a. Pada taraf
sebesar 2.Ol

b. Pada taraf
eebeear 2,68.

kemudian diketahui t

sieniflkan 5% dlperoleh t tabel

eignlflkan t% diperoleh t tabel

Dari perhltungan dlatas dlperoleh t hit sebesar

2.16, kemudian dari t tabel dengan deraJat kebebaean

df 50 pada taraf slgniflkan 5% adalah 2.01 dan pada

taraf 1% adalah 2,68. Ternyata t hit 1eblh besar dari
t tabel pada taraf kepercayaan gS% sehlngga ha dlteri_
ma ho dltolak. Akan tetapi pada taraf kepercayaan gg%

t hit lebih kec1I darl pada t tabel dengan deniklan
pada taraf kepercayaan gg% ha ditolak dan ho diterlma.
Sehingga hipotesa yang berbunyi "Ada Hubungan Antara
Kedudukan Orang Yang Berpendidikan Dengan pendapat

Dalam Rapat Keglatan Pembangunan pendldlkan,. dapat

diterima. Untuk leb1h Jelasnya dapat klta lihat pada

grafik sebagal berikut:
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Gris pada peh korerasi diatas menurut Anas sudipno (1gg4) nrenyabkan
jika garis pada peh

men jauhi geris linier

dan lemah atau rendah.

korelasi condong

rmka hubungon

ke arah kanan dan

itu dikahkan cukup

pancaran titik

EiEu sedang

Berdasarkan ui regesi dengan menggurnkan program Komputer Lotus I p3,
rnaka variabel X sebesar 0.1 56 ekan diiktrti variaber y sebesar 0.54 dengan
demikian ada hubungan png positif waraupun dahm kategori o.rkup atau sedeng
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E Hubungan Antara Status Sosial Ekononi orang yan8
Berpendidikan Dengan Sunbangan Dana Yang Diberikan
Dalam Kegiatan Pembangunan Pendidikan

TABEL XXVI

HUBUNGAN ANTARA STATUS SOSIAL EKONOMI OBANG YANG BEBPENDIDIKAN
DENGAN SUMBANGAN DANA YANG DIBEHKAN DALAM

KEGIATAN PEI\4BANGUNAN PENDIDII(AN

1

?

5

6

7

8

10

ll
tt

13

14

'15

16

17

18

19

20

?l

),

?4

25

6.00

9.00

9.00

9.00

9.00

6.00

+.00

9.00

9.00

9_00

9.m

9,00

s.00

9.00

ofn

6.Cn

9.00

9_tr|

s.00

900

900

9_m

4.00

9.00

9.00

Y8,Y8 X3Y8NO NO,
RESP

5 6 72 3 41

9.00

9.00

s.00

9.00

9.00

9.00

4.00

9.00

9.00

9.00

9.00

9.00

900

9.00

s.00

,4.m

9.00

9.00

9.00

s00

9.00

9,00

4.00

9.00

9.00

4.m

9.00

9.00

9.00

9.m

4.00

4.m

9.00

9.00

9.00

9.00

s.00

orn

s.00

9.m

9.00

9.00

9.@

9.m

9.00

9.00

9.00

r+.00

9.00

9.00

3

3

2

?

3

3

3

3

3

lr

3

3

TT

)

3

3

3

3

3

C{

3

3

3

3

3

3

I

2

4

t

7

8

I
10

1t

12

13

I{
t5

16

l8

19

20

21

?2

,)1

24

25
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N :XY - (EX)(EY)
rxY

r

f {N(:Xe )-(:x). } {N(:Y" )-(tY)2 }
(53x446) - (L52)(1Sb)

{ 153(442)-(152)' } t53(457)-(155)2 }
(23638) - (23560)

{ t (23426 - 23704) | t (24221-24025)

78

{ (322)(196)

78

{ 83172

78

25L.22701,82

0.3104835?5

Berdasarkan tabel dlatas dlperoleh rxy = O,O1O

yang apablla dihubungkan dengan interval korelasj.
Product Moment ternyata berada dl antara - O,2O _ O,4O

sehingga dapat dlkatakan ada hubungan pada kualiflkasl
lemah atau rendah.

Selanjutnya apabtla rxy = O,A1O dlhubungkan
pada r tabel pada db = n -2= 51 diperoleh angka

O,273 pada taraf slgniflkasl 5% sedangkan pada tarlf
1% diperoleh angka 0,0b4, karena pada tarlf signlfika_
si 5% rxy = O,31O lebih dari pada r tabel- maka pada

taraf signifikasi %5 Hipotesa nol ditolak sedangkan

Hlpotesa alternatlf dltuJ u,zdlterima berarti bahwa pada



taraf signlflkasl S% terdapat korefasi posltlf yang

slgDlfikas1 antare variabel X dan Variabel y.

Kenudian karena pada taraf eigniflkasi 1% rxy
adalah Lebih kecil dari pada r tabel (0,310 < 0,3540.
maka pada taraf signlflkasi 1% Hipotesa Nlhil dieetu_
Ju1//diterima, sedangkan Hlpotesa alternatif dl tolak.
Ini berarti bahwa pada taraf slgniflkasi 1% tldak ada

korelasi positif yang signiflkasi antara varlabel X

dan variabel Y.

Dengan demiklan dapat disimpulkan bahwa besar
kecilnya pendapatan aesorang berhubung,/berpengaruh

dengan besar kecil,nya sunbangan yang diberlkan dalanr

pembanEunan .pendldlkan sekallpun dalam kua11flkas1
lemah atau rendah. Hae1l penelitian ini sekallgus
membuktlkan asunsl sebagai masyarakat bahwa persoalan
pembanEunan pendldlkan tldak sepenuhnya tanggungJ awab

masyarakat, tetapl juga tang8ung J a$rab pemerintah. Drs

Suwarno (1988) mengatakan bahwa pendldikan tangung-

Jawab bersama antara keluarga, magyarakat dan pemerin-

tah .

Perhatian masyarakat Desa Tertinggal pantai

harapan terhadap kegiatan pembangunan khueusnya dalam

bentuk sumbangan dana dalam keglatan pembangunan maslh

terus ditingkatkan balk melatui kegiatan penyuluhan

pendldikan, rredla cetak tuaupun melalul keglatan-
kegiatan lain yang merangaang masyarakat terhadap



9r-l

pendldikan.

SelanJutnya untuk tebih menyakinkan taraf
slgnifikan has1l dari perhltungan korefasi product
monent tersebut, maka akan diuJl dengan mengE:unakan

rumus t hitung sebagai berikut :

thit=r{n-2

{7 I2

0,31 {53-2
{ 1 - 0,312

= 0.31 X 7.747428429

f 1 - 0.0961

2,213A428L3

{ 0,9039

2,27384281,3

0,950736556

t hit = 2,32855542s

Kemudian untuk menEuj i hipotesa yang benbunyi
"Ada hubungan antara status soslal ekonoml orang yang

berpendidikan dengan eumbangan dana yang diberikan
dalam kegiatan pembangunan pendidikan., apakah Bignifi_
kan atau tldak nraka langkah aelajutnya nilai t h1t
tersebut dikonsultaslkan dengan t tabel dengan derajat
kehebasan df 50, kemudian diketahul t tabel sebagal

berikut:
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a. Pada taraf slgnlflkan S% dlperoleh t tabel
sebesar 2.Ol

b. Pada taraf slgnlflkan 1% dlperoleh t sebeear 2,69.

Darl perhitungan dlatae diperoleh t hit sebesar

2-32, kemudian dari t tabel dengan derajat kebebaean

df 50 pada taraf slgnlfikan 5% dlperoleh angka Z.OL

dan pada taraf 1% diperoleh angka 2,68. Ternyata t hlt
lebih besar darl t tabel dengan taraf kepercayaan gb%

sehingga ha dlterima ho dltotak, tetapi pada taraf
kepercayaan 95% t hit lebih kecil darl pada t tabel
dengan demlklan pada taraf kepercayaan gS% ha dltolak
ho dlterlna. Sehingga hipoteaa yang berbunyl "Ada

hubungan antara status soslal ekononl orang yang

berpendidlkan dengan sumbangan dana yang dlberlkan
dalam kegiatan penbangunan pendidikan" dapat diterlma.



0.3

0.28

0.26

o.24

o.22

o.2

0.18

0.'16

0.14

0.12

0.1
0.'t2 0.16 o.2 o.24

0.14 0.'18 ncc 0.26

furis pa& peb korelasi diatas menurut Anas Sudiirno (19*1) menyabkan

jika gnris pada peta korelasi condong ke arah kanan dan pancaran titik

menpuhi garis linier nraka hubungan itu dikabkan cukup ahu sedang
dan lemah abu rendah.

Berdasarkan ui regesi dengen menggr-rmkan Program Komputer Lotus 123.

maka variebel X sebesar 0. 
.156 akan diikuti variabel Y sebesar 0.288 dengan

demikian a& hr-rbungnn yang positif wahupun dahm kategori rendah ahu lemah
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F Hubungan An t ara
dengan Aktifitas

Kedudukan Orang yang Berpendidikan
Mereka Dalam Pembangunan Pendidikan

TABEL XXVII
HUzuNGAN ANTABA KE TXJDUI(AN ORANG YANG BEFPENDIDIKAN
DENGAN AKTIFITAS ME BEI{A DAIAM PEMBANGUNAN PENDDIKqN

l-NO NO
BESP

X1 x'l ! X1Y

5 61 ? 7

8.345679

8.345679

I
8,345679

7.r 111 11

8.345679

5.9753ffi

7.1llill
8.345679

o

7.111111

8_345679

o

7.r11111

7.r1il11

7.71ffi49

8.345679

8.345679

8.34567S

I
8.345679

o

4.938271

6.ffffiel
s

8.666666

8.666666

o

8.666666

5.333333

8.666666

4.888888

5.333333

8.666666

I
5.333333

tl bbtobtl

5 333333

8.333333

8.666666

5.777n7

u bhbobo

o

8.ffi
o

4.44414+

5.111111

o

9

o

o

4

o

4

4

I
o

4

I
o

4

o

o

o

4

o

I
I
o

rl

4

I
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2.89
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2.89
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2.89

2.89
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N :XY (:x ) (:Y )rxY

r

f {N(:Xa )-(:x)"} tN(EY2 )_(zY). }
(53 x 392.96) - (139)(149.07)

{ {53(377)-(139)" } {53(420.6279t_(149-O?). }
(20a26.8A) - (20720.73)

f t ( 19981 - 19301 ) j t (22253.2787 _2221.A649 )

106.15

{ (660)(71.4138)

106. 15

f47133- 108

106. 15

217. 1016075

: 0.488541566

Berdasarkan tabel dlatas dlperoleh rxy = 0,49
yang apabila dlhubungkan dengan lnterval konelasi
product noment ternyata berada dl antara O,4O _ 0,70
sehingEa pada kualiflkasl eedang atau cukup.

Selanjutnya apabila rxy - O,4g dlhubungkan pada

r tabel pada db = n - 2 = 51 diperoleh angka O,2Ta
pada taraf signiflkasl 5% aedangkan pada taraf 1%

diperoleh angka 0,354 karena pada taraf slgnlflkasl S2i

atau 1% rxy - 0,49 tetapi leblh besar maka dengan

demlkian dapat dlelmpulkan bahwa pendapat masyar^akat

tentang kedudukan oran8 yang berpendidlkan berhubungan

dengan aktivltas mereka dalam kegiatan penbangunan
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pendldlkan dengan kualiflkasl sedang atau cukup.
Dengan demlklan dapat dlkatakan bahwa kedudu_

kan,/orang yang berpendldikan marnpu mendorong d111

sendlri dan orang laln untuk mengenbangkan pembangunan

pendldikan dengan kekuatan atau prakarsa masyarakat
1tu sendirl sehlngga akan terciptanya nasyarakat yang

mandlri adll dan makmur.

SelanJutnya untuk febih neyakinkan taraf a1gnl_
flkan haslt dari perhltungan korelael product teree_
but, maka akan diuJl dengan menggunakan rumus t hitung
sebagai berlkut :

thit=r{n-2

{ 1-12

t hit = 0,49 { 53

t ! - o,49"

t hit = 0,49 X 7-14142A429

{ 1 - 0.2401

t hit = 3,49929994

{ 0,85S9

t hit = 3,49929993

o,87t7224432

t hlt = 4,01429641b

Kemudlen untuk menguJl hipotesa yang berbunyl
"Ada Hubungan Antara Orang yang Berpendldlkan Dengan

Aktlvltas Mereka Dalam penbangunan pendldikan" apakah

slgniflkan atau tldak maka langkah selanJutnya nilai t



hlt tersebut dlkonsultasikan dengan t tabel paada

deraJat kebebasan df SO, kenudian dlketahul t tabel
eebagai berikut :

a- Pada taraf signifikan S% dlperoleh t tabel
sebesar 2.Ol

b. Pada taraf slgnlflkan 1% dlperoleh t sebeear 2,6g.
Darl perhltungan diatas diperoleh t hlt sebesar

4.01, kemudlan dari t tabel pada deraJat kebebasan df
50 pada taraf signlflkan SS diperoleh nilal 2,01 dan
pada taraf slgnlflkan 1% diperoleh n11a1 2,6g. Ternya_
ta t hlt leblh besar dari t tabel leblh begar baik
pada taraf g5% maupun pada taraf gg% dengan demlklan
ha diterlma dan ho ditolak. Sehingga hlpotega yang

berbunyi "Ada Hubungan Antara Orang yang Berpendldlkan
Dengan Aktivltas Mereka Dalam Xeglatan pembangunan

Pendidikan" dapat diterlma dengan menyakinkan.
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Garis pada peta korehsi diatas menurut Anas Sudijono (1991) menyateken

jika garis pada pete korelasi condong ke arah kanan dan pancaran titik

menlruhi garis linier rmka hubungan ifu dikatakan o.rkup atau sedeng

dan lemeh atau rendah.

Berdasarkan ui regresi dengan menggumkan Prograrn Konrpr-rter Lotus 123,

maka rrariabel X sebesar 0.182 akan diikuti variabel Y sebesar 0.488 dengan

demikian ada hubungan yang positif welaupun dahm kategori o.rkup atau sedang
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BAB V

PHlltIIt'P

Keglmpulan

Darl uralan dan pembahagan terhadaP Pernaealahan

dalan penelltlan lnl dlelmpulkan aebagal berlkut :

1- Pandangan maeyarakat tentang pendldlkan nenunJukan

tln88l dengan n1La1 rata-rata 2.66 atau berda

dlantara nl1al rata-rata lnterval ekorlng 2.4 - 3.O

yang menunJukkan kategorl tlnggl . Sedangkan nasing-

maslng variabel Juga menunJukkan tinAai karena

nl1a1 rata-ratanya berada dlantara n1Ial rata-rata
lnterval .

1.1- Pandan8an masyarakat terhadap oran8

berpendldlkan akan mendudukl Jabatan tertentu
dl maeyarakat pada ununnya tlnggl (62.27b,

sedang, (37,73%) dan yang tldak berpendapat

rendah (O%).

1.2. Pendapat masyarakat tentang status sos1al

ekonoml orang yang berpendtdlkan apablla

mellhat pendapatan neneka perbulan eebagian

besar tlnggl (52,84X).

1-3- Pendapat maeyarakat tentang pemberlan

kepercayaan yan8 berpendldlkan untuk

melakeanakan keglatan dlmaeyarakat tlnggt
(88,68%) dan yang berpendapat sedang (11.32)

dan yang berpandangan rendah (0%).



t.4

9?

Pendapat masyarakat tentang kepercayaan

terhadap oarang yang berpendldlkan dalam

lembaga kemaeyarakatan terutama dalam memlnpln

dan melaksanakannya termasuk t1neg1 (84.91)

sedang (15.09%) dan rendah (0%).

Pendapat masyarakat tentang harapan memperoleh

pekerJaan bagl orang yang berpendldikan pada

unumnya tlnCel (S0-57%) sedang (9.43%\ dan

berpandangan rendah (0%) -

Pendapat masyarakat tentang tlngkah laku oranB

berpendidikan pada umunya baik atau tinggi
(52-A4%\, sedang (47,76%) sedangkan yang

berpandangan bahwa orang berpendidikan tidak

mempunyai tingkah laku yang balk (0%)-

1.5

, Pengenbangan swadaya masyarakat dalam pembangunan

pendldlkan aecara keseLuruhan menuJukan kuaIlflkasl

tinAel dengan nllai rata-rata 2,76 atau berada

diantara nllai rata-rata interval skoring 2,4 - 3,0

yang menunJukkan kategorl ting8l eedangkan maalng-

maslng variable .juga menunjukkan kategori tlnggl

karena n1lai rata-ratanya berada dlantara nilai
rata-rata interval skoring, dan apablla dilihat

darl masing-maalng indikator berdagarkan prosentase

sebagai berikut :

1.6.
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2.2

z-o

,A

z -o

2-7

lLlo

Adanya lde untuk mengeurbangkan pendldlkan pada

umunya tlngei (75,47%), sedang (24,53).

Kehadlran dalam rapat perbaikan sarana

pendidlkan tergolong tuinggi (90.57%) dan

sebagj.an yang laln eedang (9.43%\. dan yang

tidak hadir dalam rapat tergolong (%)-

Mengenukakan pendapat dalam setlap rapat

keglatan pembangunan pendldlkan tlng8i
(64.15%) sedang (32,08%) dan rendah (3-77%\.

Kehadlran dalam gotong royong perbaikan aarana

pendldlkan menunJukan tlnggl (88,67%) dan

sedang ( 11,33% ) ,

Kehadlran dalam gotong royong penataan

lin8kungan pendidikan menunJukan tlnggl
(92,46%) sedang (7,54%\ dam yang tldak hadir

(o%).

Bantuan yanB berlkan dalan keglatan Sotong

royong penataan lingkungan dan sarana

pendldlkan termasuk pada kuallflkael tlnggl
(79,24%t sedang (2O,76%) bahan yang tidak

membantu baik dalam tenaga atau dana tergolong

(0%).

Bentuk bantuan yang dlberlkan dalam rangka

perbaikan sarana pendidlkan iika dllihat darl

bantuan tenaga, bahan-bahan dan dana terEolong
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tlnsgi (54.71X) Bedans (39,62X\ dan rendah

(5,67%\ -

2.8. Sumbangan dan yang dlberlkan maeyarakat dalan

perbalkan sarana pendidikan tergolong tlnggl
(92,46%) eedang (7,54%) -

2.9. Memberikan aarana kepada orang lain untuk

berpartlslpasi tinggi (98,12%) sedans (1,88%).

Hubungan antara pendapat masyarakat tentang

kedudukan orang yang berpendidikan dengan pendapat

mereka dalam keglatan rapat pemba8unan pendidlkan

mempunyal hubungan yang l"emah,/rendah, dlsana

berdasarkan perhltungan Product Mornen rxy = O,296

apabila dlkongultaslkandangan interval korelasl

Product moment ternyata berada dlantara 0,20 - 0,40

yang tergolong 1emah. Jika rxy = -0,296 dihubungkan

r tabel lebih besar dengan derajad kebebasan (db) =

N-2 : 50 yang diperoleh r tabel sebesar 0,273 yang

berada pada taraf signlfikasi 5X. Inl berarti
pandangan masyarakat tentang kedudukan orang yang

berpendidlkan mempunyal hubungan yang lemah dengan

pendapat mereka dalam setlap keglatan rapat

pembangunan pendldlkan.

Hubungan etatus sosla1 ekonoml orang yang berpendl-

dikan dengan perhatlan mereka dalam keglatan pem-

bangunan pendidlkan menpunyai hubungan yang lemah

atau rendah, dlmana berdaearkan perhltungan product
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moment dlperoleh rxy - O,B1O dlhubungkan pada r
tabel pada derajat kebebasan (db) = N _ I = 51

diperoleh angka O,2ZB pada taraf siglnlflkan S%,

ternyata nl1ai rxy = 0,310 leblh besar dengan
demiklan ada hubungan dalam kualiflkasl eedang atau
rendah .

. Hubungan antara kedudukan orang yan8 berpendldlkan
dengan aktlvitasmereka mengenbangkan pendldikan
menunJukkan kate8orl sedang atau cukupan, dimana
berdasarkan perhltunganproduct monent diperoleh
angka rxy = 0,488 yang apabita dlkonsultaslkan
interval korelasl product moment ternyata berada
antara 0,4O - 0,70 sehingga dapat dlkatakan pada
kuallflkasl sedang atau cukupan. Apabila
dlhubungkan dengan r tabel pada deraJat kebebasan
(db) =N-2= 50, rxy = O,4gg tetap Iebih besar
balk pada taraf slginlfikan 5% maupun pada taraf
slginlflkan 1% (0,488 > O,Z7O) (0,4g8 > 0,gb4)_
Hubungan antara pandangan masyarakatan tentang
pendidikan dengan pengembangan swadaya masyarakat
dalan pembangunan pendidikan menunJukkan cukup
kuat, dimana berdasarkan perhltungan product moment
dlperoleh rxy - 0,667 apabila dlhubungkan lnterval
product moment ber.ada diantara O,4O _ 0,7O yang
menunjukkan korelasl cukupan atau sedang. Kemudlan
rxy = O,667 yan8 apabila dlkonsultaslkan pada r

D
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tabel dengan memperhitungkan derajat kebebasan (db)

= N -2 = 51 diperoleh r tabel pada taraf
slglnlfikan 5% sebesar. 0,2?B dan 0,854 pada tarf
siginlfikan E% uraupun 1% nl1a1 rxy = 0,662 tetap
leb1h beear. Dengan clemlkian ada hubungan yang
cukup mkuat antara pandangan masyarakat tentang
pendldikan dengan pengerobangan swadaya masyarakat
dalam penbangunan pendldlkan.

. Pandangan masyarakat tentang pendldlkan berpengaruh
terhadap pengembangan ewadaya magyarakat dalam
pembanEunan pendidikan dalam kata8orl cukup kuat,
ini berdasarkan perhltungan regresi dengan mengeta_
hui koeflslen antara Laln nilal a = l dan nilai b =
O.67 dengan kententuan nl1ai a dan b naka persanaan
garls regreslnya y = 1+ 0,26 (X). Nilal y dapat
diketahul apabila diketahul hargaa X, mlsalnya
harga X adal,ah O naka aekor yang mungkln dlcapal y

= 1+ 0,26 (O), y = 1. Inl berarti setlap kenaikan
varlabel x satu-satuan konstan akan dilkuti oleh
kenalkan y = O,26 aatuan harga konetan. fni berartl
menuniukan pengaruh walaupun dalam katagorl sedang
antara pandangan maeyarakat tentang
pendldikan terhadap aktlvitae mereka dalam
penbangunan pendidlkan.
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B Saran-saran

Darl has11-has11 penelltlan dlataa dlsarankan
sebagal berikut :

1. Bagal perguruan tlnegl khueusnya Fakultae tarblyah
Palangkareya kiranya 1ebih mengembangkan
penelitlan yang nengarahkan kepada kaJlan
penEembanEan s$radaya maeyarakat dalam pembangunan

pendldikan dieamping juga leblh meningkatkan
penyuluhan atau pemahaman kepada nasyarakat yang
berkaltan dengan pendldtkan.

2. Bagl penerlntah Daerah Tlngkat I dan II klranya
leb1h menlngkatkan koordlnael daLam berbasal
penbangunan pedesaan dalam menitik beratkan
pembangunan khususnya dalam bldang pendldlkan,
karena pendidlkan baik dari segi tenaga pengajar
maupun aarana dan prasarana yang berada dlpedesaan
maslh tertinggal .

3. Eaei masyarakat kiranya dapat leblh menlngkatkan
partlslpasl dalam berbagai prograrn pembangunan

khususnya dibidang pendidlkan yang bertuJuan
menlngkatkan tarap hldup dan keseJahteraan mereka
dan upaya mengangkat deea tertlnggal menJadl desa
swasembada -
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